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ABSTRAK 

Nama : Annisa Naura Anggraina 

NIM : 1820100097 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di 

kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PAI kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. Adapun beberapa permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1) Motivasi instrinsik yaitu memiliki 

rasa ingin tahu, memiliki rasa tertarik, memiliki kemauan dan merasa puas. 2) 

Motivasi ekstrinsik yaitu guru, orang tua dan lingkungan belajar. Hal inilah yang 

menyebabkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah model pembelajaran Creative Problem Solving memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan jenis desain 

nonequivalent control group design dengan pretest-posttest control group design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan dan mengambil sampel sebanyak 2 kelas sebagai kelas 

eksperimen (VII-2) dan kelas kontrol (VII-3). Peneliti menggunakan angket untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa. Data dikumpulkan melalui angket motivasi 

belajar awal dan angket motivasi belajar akhir yang kemudian dianalisis dengan 

menggunakan rumus uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada skor rata-rata kelas kontrol setelah menggunakan 

model pembelajaran Creative Problem Solving. Nilai rata-rata angket motivasi 

belajar kelas eksperimen sebelum menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving adalah 70,5 dan setelah menggunakan model pembelajaran 

Creative Problem Solving adalah 88,91. Sedangkan nilai rata-rata angket motivasi 

belajar awal kelas kontrol adalah 69,5 dan rata-rata angket motivasi belajar akhir 

adalah 70,5. Selain itu, peneliti juga melakukan uji t dan peneliti menemukan 

bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  angket motivasi belajar akhir lebih tinggi dari  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (5,7566 > 

2,074). Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini diterima dan 

Hipotesis nol (H0) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Creative Problem Solving memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa di 

kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Creative Problem Solving dan 

Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

Nama : Annisa Naura Anggraina 

NIM : 1820100097 

Judul : The Influence of the Creative Problem Solving Learning 

Model on Student Learning Motivation in PAI Subject in VII 

Grade SMP Negeri 10 Padangsidimpuan 

This study aims to determine the effect of the Creative Problem Solving 
learning model on students' learning motivation in PAI subject in VII Grade SMP 

Negeri 10 Padangsidimpuan. Some of the issues raised in this study are 1) 

Intrinsic motivation, namely having curiosity, having a sense of interest, having a 

will and feeling satisfied. 2) Extrinsic motivation, namely teachers, parents and 

the learning environment. This is what causes researchers to be interested in 

conducting this research with the aim of finding out whether the Creative Problem 

Solving learning model has an influence on student learning motivation. 

This study used a quasi-experimental method with a nonequivalent control 

group design with a pretest-posttest control group design. The population in this 

study were all students of VII Grade SMP Negeri 10 Padangsidimpuan and took 2 

classes as an experimental class (VII-2) and a control class (VII-3). Researchers 

used a questionnaire to determine students' learning motivation. Data were 

collected through an initial learning motivation questionnaire and a final learning 

motivation questionnaire which were then analyzed using the t-test formula. 

The results showed that the average score of the experimental class' 

learning motivation was higher than the average score of the control class after 

using the Creative Problem Solving learning model. The average value of the 

experimental class learning motivation questionnaire before using the Creative 

Problem Solving learning model was 70.5 and after using the Creative Problem 

Solving learning model was 88.91. While the average value of the initial learning 

motivation questionnaire for the control class was 69.5 and the average final 

learning motivation questionnaire was 70.5.  In addition, the researcher also 

conducted t test and the researcher found that tcount the final learning motivation 

questionnaire was higher than ttable (5,7566 > 2.074). Therefore, the alternative 

hypothesis (Ha) in this study is accepted and the null hypothesis (H0) is rejected. 

It can be concluded that the Creative Problem Solving learning model has an 

influence on student learning motivation in VII Grade SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan. 

 

Keywords: Influence, Creative Problem Solving Learning Model and Learning 

Motivation 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Istilah model merujuk pada arti kata yang menunjukan bahwa model 

adalah sebuah tiruan atau konsepsi dari benda atau keadaan, situasi yang 

sesungguhnya, sebagai gambaran atau contoh yang bermanfaat dalam 

pemecahan masalah. Dengan demikian model merupakan sebuah situasi tiruan 

yang berupa konsep tertulis dari sebuah situasi. Konsep model pembelajaran 

menurut beberapa pendapat menyatakan bahwa model pembelajaran 

merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

pembelajaran dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar, model pembelajaran dimaksudkan sebagai gambaran atau 

konsepsi bagaimana sebuah pembelajaran dilakukan.1 

Pembelajaran merupakan proses interaktif. Pembelajaran menjadikan 

pendidik dan peserta didik saling memberi dan menerima. Pembelajaran 

merupakan kerja sama secara kolaborasi dan berlangsung secara terus-menerus 

antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaran membutuhkan aktivitas dan 

siasat dalam bertindak. Pembelajaran merupakan usaha untuk mencapai suatu 

keputusan yang bermanfaat bagi peserta didik.2 Oleh karenanya pembelajaran 

 
1Nana Hendracipta, Model-model Pembelajaran SD (Bandung: Multikreasi Press, 2021), 

hlm. 1. 
2Asfiati, Redesign Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menuju Revolusi Industri 4.0 

(Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 31. 



2 

 

 

tidak hanya berfokus kepada guru saja, melainkan juga berfokus kepada siswa. 

Sehingga terbentuk suasana pembelajaran yang efektif dan kondusif serta 

tercapai tujuan pembelajaran yaitu mengupayakan peserta didik agar memiliki 

keahlian khusus di bidangnya masing-masing.  

Dalam suatu kisah tentang Nabi Nuh a.s dalam membuat bahtera untuk 

menyelamatkan umatnya menyadarkan peneliti bahwa manusia diciptakan 

dengan akal dan tingkat berpikir yang luar biasa. Hal tersebut tertuang dalam 

surah Hud [11] : 37 

غْرَقوُْنَ وَاصْنَعِ الْفلُْكَ باِعَْينُِناَ وَوَحْيِناَ وَلََ تخَُاطِبْنيِْ فىِ الَّذِيْنَ ظَلَمُوْا ۚانَِّ  هُمْ مُّ  

Dan buatlah kapal itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, 

dan janganlah engkau bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang 

zalim. Sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan.  

 

Ayat ini menjelaskan bagaimana Allah memberikan suatu kemampuan 

berpikir kepada setiap hamba-Nya. Setiap manusia tentunya memiliki cara atau 

pola pikir masing-masing. Setiap manusia juga memiliki tingkat kreativitas, 

ide, dan inovasi berpikir yang berbeda. Namun dengan kreativitas berpikir dan 

ide yang kreatif dan inovatif, Nabi Nuh a.s mampu membuat sebuah bahtera 

yang sangat besar sehingga bisa menyelamatkan umatnya dari amukan banjir 

yang menenggelamkan segalanya. Sama halnya dengan pembelajaran, siswa 

harus mampu berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang ada. 

Pemilihan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa 

akan mempermudah siswa dan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Tidak hanya itu, pemilihan model pembelajaran yang tepat juga akan 

meningkatkan motivasi belajar anak di kelas. Contohnya seperti menggunakan 
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model pembelajaran Creative Problem Solving, model pembelajaran ini 

mengajarkan siswa berpikir kritis untuk memecahkan suatu masalah 

pembelajaran. Model pembelajaran ini tidak hanya akan meningkatkan cara 

berpikir siswa, namun juga akan meningkatkan motivasi siswa untuk 

memecahkan permasalahan yang ada.  

Menurut Bakharuddin di dalam buku Aris Shoimin, Creative Problem 

Solving (CPS) merupakan variasi dari pembelajaran dengan pemecahan 

masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan gagasan kreatif 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Model CPS adalah suatu model 

pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan keterampilan. Ketika 

dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan keterampilan 

memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. 

Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa berfikir, keterampilan memecahkan 

masalah memperluas proses berpikir.3 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa model pembelajaran Creative 

Problem Solving merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada 

kreativitas berpikir siswa dalam memecahkan masalah. 

Selanjutnya motivasi belajar, menurut Atkinson dalam buku Purwa 

Atmaja Prawira, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi seseorang untuk 

berbuat yang meningkat guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh.4 

 
3Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 56. 
4Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Persfektif Baru (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2017), hlm. 319. 
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Sedangkan Menurut Achmad Badaruddin, bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan psikologis seseorang yang melakukan suatu tindakan untuk mencapai 

tujuan belajar. Hal ini diperkuat oleh Hamzah bahwa hakikat motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar 

untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 

indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu yang memiliki peranan besar 

dalam kesuksesan mencapai tujuan belajar.5 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan, beberapa permasalahan terkait dengan motivasi belajar 

siswa, diantaranya: 

Pertama, model pembelajaran yang digunakan oleh guru masih 

menggunakan model belajaran konvensional seperti metode ceramah dan kerja 

kelompok (diskusi) sehingga menyebabkan siswa tidak tertarik dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Kedua, rendahnya 

motivasi belajar siswa menyebabkan siswa sering bermalas-malasan ketika 

belajar. Ketiga, siswa sering merasa bosan dengan model pembelajaran yang 

masih monoton. 

Berdasarkan dari penjabaran-penjabaran di atas, peneliti merasa penting 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.”  

 

 
5Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Konseling Klasikal 

(Jakarta: CV. Abe Kreatifindo, 2015), hlm. 18. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Creative Problem Solving  meliputi: 

a. Klarifikasi masalah 

b. Pengungkapan pendapat 

c. Evaluasi dan pemilihan 

d. Implementasi 

2. Motivasi belajar siswa meliputi: 

a. Motivasi Instrinsik 

1) Memiliki rasa ingin tahu 

2) Memiliki rasa tertarik 

3) Memiliki kemauan 

4) Merasa puas 

b. Motivasi Ekstrinsik 

1) Guru 

2) Orang tua 

3) Lingkungan belajar 

C. Batasan Masalah 

Secara konseptual penelitian ini akan menelaah dua unsur yang terjadi 

dalam proses belajar mengajar yaitu unsur model pembelajaran yang 

digunakan dan unsur motivasi belajar siswa.  
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Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar 

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Pengaruh tersebut timbul 

karena adanya rasa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran yang 

berlangsung. Umumnya, guru hanya menggunakan metode konvensional 

seperti metode ceramah, kerja kelompok, dll, yang menyebabkan siswa merasa 

jenuh dengan proses pembelajaran yang monoton. Semakin bervariasinya 

model pembelajaran yang digunakan seorang guru, maka semakin tinggi pula 

motivasi belajar siswa. 

Dalam upaya untuk memperbaiki permasalahan terkait dengan rasa 

bosan, jenuh, dan tidak tertariknya siswa dalam mengikuti pembelajaran, guru 

bertanggung jawab dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 

tepat sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 

serta merencanakan proses pembelajaran yang lebih menarik, inovatif, 

mengikuti perkembangan iptek dan zaman, serta dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

Menurut Pepkin, Karen L dalam jurnal Yuda Purnama Putra, Creative 

Problem Solving adalah suatu model pembelajaran yang memusatkan pada 

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan 

penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan pertanyaan, Siswa dapat 

melakukan keterampilan pemecahan masalah untuk memilih dan 
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mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa 

dipikir, keterampilan pemecahan masalah memperluas proses berpikir.6 

Dari gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Siswa yang termotivasi dalam 

belajar akan melakukan kegiatan lebih banyak dan lebih cepat dibandingkan 

dengan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Ada 2 variabel dalam penelitian ini yaitu: Model pembelajaran creative 

problem solving sebagai variabel (X) dan Motivasi belajar siswa sebagai 

variabel (Y). 

1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Pembelajaran   dapat   dimaknai   sebagai suatu  proses  penambahan  

pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas  yang    dilakukan    

secara    sadar    oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam 

dirinya, sehingga terjadi perubahan   yang   sifatnya  positif, dan pada tahap 

akhir akan didapat keterampilan,   kecakapan,   dan  pengetahuan baru.7 

Oleh karena itu, Creative Problem Solving atau CPS adalah proses, metode, 

atau sistem untuk mendekati masalah dengan cara yang imajinatif dan 

menghasilkan tindakan yang efektif.8 

 
6 Yuda Purnama Putra, “Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Matematika Siswa” 

Jurnal JP3M, vol. 4 no. 2, September 2018, hlm. 74. 
7Agus Mukthar Rosyidi, “Model dan Strategi Pembelajaran Diklat (Kajian Alternatif 

yang Efektif)” Andragogi Jurnal Diklat Teknis, vol. 5 no.1, 2017, hlm. 101. 
8Dina Fariza, Teknik Creative Problem Solving (Yogyakarta: K-Media, 2019), hlm. 2. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran Creative Problem Solving merupakan model pembelajaran 

yang berorientasi terhadap kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah 

dan penguatan pada keterampilan dalam memilih jawaban untuk 

memecahkan permasalahan yang ada.  

2. Motivasi Belajar 

Menurut Mc. Donald di dalam buku Erwin Widiasworo, motivasi adalah 

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai degan timbulnya 

perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Defenisi tersebut menunjukkan 

bahwa motivasi merupakan sesuatu yang kompleks. Menurut Siti Sumarni, 

motivasi secara harfiah adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang 

secara sadar atau tidak sadar, untuk melakukan suatu tindakan dengan 

tujuan tertentu. Sementara itu secara psikologis, berarti usaha yang dapat 

menyebabkan seseorang atau kelompok orang tergerak melakukan sesuatu 

karena ingin mencapai tujuan yang dikehendakinya, atau mendapat 

kepuasan dengan perbuatannya.9 

Motivasi adalah proses psikologis yang dapat menjelaskan perilaku 

seseorang. Perilaku hakikatnya merupakan orientasi pada satu tujuan. 

Dengan kata lain, perilaku seseorang dirancang untuk mencapai tujuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan proses interaksi dari beberapa 

unsur. Dengan demikian, motivasi merupakan kekuatan yang mendorong 

seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan-kekuatan ini 

 
9Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 15. 
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pada dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan, seperti 

(a) keinginan yang hendak dipenuhinya; (b) tingkah laku; (c) tujuan; (d) 

umpan balik.10 

Dari beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah suatu dorongan yang muncul dari dalam diri siswa 

untuk mencapai tujuan yang ia harapkan baik secara sadar maupun tidak 

sadar. Sehingga disaat tujuan yang diharapkan tercapai, siswa memperoleh 

rasa puas dan rasa bangga.  

E. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah ada pengaruh model 

pembelajaran creative problem solving terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI di kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan? 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran creative problem solving terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PAI kelas VII di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 

G. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru sebagai masukan untuk lebih memperhatikan model 

pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

b. Bagi siswa sebagai informasi untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

motivasi belajar yang mereka miliki. 

 
10Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), hlm. 5. 
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c. Bagi Lembaga Pendidikan, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran terhadap 

motivasi belajar siswa. 

d. Bagi peneliti lain sebagai referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana untuk menambah informasi dan pegetahuan sehingga 

dapat menambah ilmu bagi para pembaca, serta sebagai dokumentasi bagi 

dunia pendidikan khususnya ranah Pendidikan Agama Islam untuk lebih 

memperhatikan model pembelajaran yang digunakan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini, maka 

pembahasan dalam penelitian ini di bagi menjadi lima bab, yaitu: 

Bab I pendahuluan yaitu: Latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, defenisi operasional variabel, rumusan masalah, tujuan 

masalah, Kegunaan penelitian, dan juga sistematika pembahasan. 

Bab II kajian pustaka yaitu: Kerangka teori, penelitian relevan, 

kerangka berpikir dan hipotesis penelitian. 

Bab III metode penelitian yaitu: Lokasi waktu dan tempat penelitian, 

jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV hasil penelitian yaitu: deskripsi data, pengujian hipotesis, 

pembahasan hasil penelitian, keterbatasan penelitian. 

Bab V penutup yaitu: Kesimpulan, saran, dan daftar pustaka.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Model Pebelajaran Creative Problem Solving 

a. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

Dalam QS. Al-Ankabut [29] : 20, Allah berfirman:  

ُ ينُْشِئُ النَّشْاةََ   قلُْ سِيْرُوْا فىِ الَْرَْضِ فاَنْظُرُوْا كَيْفَ بَداََ الخَْلْقَ ثمَُّ اللّٰه

َ عَلٰى كُل ِ شَيْءٍ قَدِيْرٌ  خِرَةَ ۗانَِّ اللّٰه ۚۚ الَْٰ  

Katakanlah, “Berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana 
(Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian Allah menjadikan 

kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu.”11 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah menyuruh manusia 

untuk memperhatikan dan memikirkan tentang apa yang Allah telah 

ciptakan. Hal ini menyiratkan bahwa manusia harus menggunakan akal 

pikiran yang telah Allah beri untuk selalu berpikir. Dari ayat ini juga 

dapat peneliti simpulkan bahwa model pembelajaran dengan berorientasi 

pada model berpikir dapat diterapkan di dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

Menurut Zulhammi dalam jurnalnya bahwa belajar merupakan suatu 

aktivitas mental atau psikis yang terjadi dalam interaksi dengan 

lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan, pengetahuan, 

 
11Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah (Solo: Penerbit Abyan, 

2016), hlm. 398. 
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pemahaman, ketrampilan, dan nilai sikap.12 Model pembelajaran adalah 

suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Model tersebut 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai komptensi 

atau tujuan pembelajaran yang diharapkan. Model pembelajaran adalah 

pola interaksi peserta didik dengan guru di dalam kelas yang menyangkut 

pendekatan, strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 

Menurut Suprijono dalam buku Himawan, model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan yang digunakan termasuk di dalamnya tujuan-

tujuan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pegelolaan kelas.13 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan  belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar 

dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran.14 

Menurut Bakharuddin di dalam buku Aris Shoimin, Creative 

Problem Solving (CPS) merupakan variasi dari pembelajaran dengan 

pemecahan masalah melalui teknik sistematik dalam mengorganisasikan 

gagasan kreatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Model CPS 

 
12Zulhammi, “Teori Belajar Behavioristik dan Humanistik dalam Perspektif Pendidikan 

Islam” Jurnal Darul ‘Ilmi, vol. 03 no. 01, Januari 2015, hlm. 105. 
13 Himawan Putranta, dkk., Model Pembelajaran Sistem Perilaku Belajar Tuntas 

Berprogram Langsung Stimulasi  (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), hlm. 3. 
14Shilphy A. Octavia, Model-model Pembelajaran (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 

hlm. 12. 
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adalah suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada 

pengajaran dan keterampilan pemecahan masalah yang diikuti dengan 

penguatan keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, 

siswa dapat melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk 

memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara 

menghafal tanpa berfikir, keterampilan memecahkan masalah 

memperluas proses berpikir.15 

Creative Problem Solving adalah suatu cara berpikir dan bertindak 

dalam memecahkan suatu permasalahan. Kreatif (creative) adalah suatu 

ide dasar yang bersifat asli (orisinil), inovatif, efektif, dan komplek untuk 

menghasilkan suatu solusi yang memiliki nilai dan relevansi. Masalah 

(problem) adalah kesenjangan antara situasi nyata dengan kondisi yang 

diinginkan, situasi yang memiliki tantangan, dan mengkonfrontasikan 

individu atau kelompok untuk menemukan jawaban. Pemecahan 

(solving) dalam hal ini pemecahan masalah adalah penemuan jawaban 

dari masalah yang dihadapi. Jadi creative problem solving adalah suatu 

proses, metode atau sistem untuk mendekati suatu masalah dengan cara 

yang efektif dan efisien.  

Model Creative problem Solving (CPS) adalah model pembelajaran 

yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan keterampilan. 

Keistimewaan dari model pembelajaran creative problem solving adalah 

 
15Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 56. 
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menempatkan siswa pada situasi yang nyata, karena masalah yang 

dikemukaan merupakan tipe masalah, komplek dan bermakna, dengan 

pemecahan yang kreatif dari siswa. Hal ini sejalan dengan riset di bidang 

pendidikan yang menunjukkan bahwa sebuah teknik yang efektif untuk 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah (problem solving) 

adalah dengan membiarkan siswa untuk menghadapi masalah-masalah 

yang terkait dengan isu-isu kompleks (ill-defined problem) sesering dan 

sedini mungkin yang terkait dengan bidangnya. Siswa dapat bekerja 

dalam tim (kelompok), berkolaborasi dan menunjukkan sikap yang 

profesional dalam mengkonfrontasikan masalah dengan situasi nyata 

yang seluas-luasnya.16  

Dari beberapa pengertian Model Creative Problem Solving 

sebelumnya dapat peneliti simpulkan bahwa Model Creative Problem 

Solving adalah model pembelajaran yang memusatkan atau menekankan 

pada keterampilan berpikir siswa, bagaimana cara untuk menyelesaikan 

masalah serta mengembangkan gagasan-gagasan atau ide-ide yang 

diperoleh untuk mengungkap atau memecahkan suatu masalah dan tidak 

hanya dengan cara menghafal tanpa berpikir. 

 

 

 

 

 
16Darmawan Harefa, dkk., “Peningkatan Hasil Belajar IPA pada Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS)” Musamus Journal of Primary Education, vol. 3 no. 1, 2020, 

hlm. 4. 
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b. Langkah-langkah Model Creative Problem Solving 

1) Klarifikasi Masalah 

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa 

tentang masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang 

penyelesaian seperti apa yang di harapkan. 

2) Pengungkapan Pendapat 

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat 

tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah. 

3) Evaluasi dan Pemilihan 

Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan 

pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah. 

4) Implementasi 

Pada tahap ini siswa menemukan strategi mana yang dapat diambil 

untuk menyelesaikan masalah. Kemudian menerapkannya sampai 

menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.17 

2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Di dalam QS. Ar-Ra’d [13]: 11, Allah Swt berfirman: 

َ لََ   ِ ۗانَِّ اللّٰه نْْۢ بَيْنِ يَديَْهِ وَمِنْ خَلْفِهٖ يحَْفَظُوْنهَٗ مِنْ امَْرِ اللّٰه يغُيَ رُِ مَا  لَهٗ مُعقَ ِبٰتٌ م ِ

ءًا فلَََ مَرَدَّ لَهٗ ۚوَمَا لَهُمْ   ُ بقَِوْمٍ سُوْْۤ بقَِوْمٍ حَتهى يغَُي رُِوْا مَا باِنَْفسُِهِمْۗ وَاِذآَ ارََادَ اللّٰه

الٍ  نْ دوُْنِهٖ مِنْ وَّ  م ِ

 
17Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013..., hlm. 57. 
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Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 

bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia.18 

 

Ayat ini digunakan sebagai ayat memotivasi bahwa Allah tidak akan 

mengubah nasib seseorang menjadi lebih baik kecuali dengan usaha dan 

jerih payah sendiri. Sejalan dengan ayat di atas, Rasulullah SAW 

bersabda: 

عَنْ أمَِيْرِ الْمُؤْمِنِيْنَ أبَيِْ حَفْصٍ عُمَرَ بْنِ الخَْطَّابِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ:  

سَمِعْتُ رَسُوْلَ اللهِ صلى الله عليه وسلم يقَوُْلُ: إِنَّمَا اْلأعَْمَالُ باِلن ِيَّاتِ وَإِنَّمَا 

هُ إِلىَ اللهِ وَرَسُوْلِهِ فَهِجْرَتهُُ إِلىَ اللهِ  لِكُل ِ امْرِئٍ مَا نَوَى. فَمَنْ كَانتَْ هِجْرَتُ 

وَرَسُوْلِهِ، وَمَنْ كَانتَْ هِجْرَتهُُ لِدنُْياَ يصُِيْبهَُا أوَْ امْرَأةٍَ يَنْكِحُهَا فَهِجْرَتهُُ إلِىَ  

 مَا هَاجَرَ إِلَيْهِ 

Dari Amirul Mu’minin, Abi Hafs Umar bin Al Khattab 

radhiallahuanhu, dia berkata, “Saya mendengar Rasulullah 

shallahu`alaihi wa sallam bersabda: Sesungguhnya setiap perbuatan 

tergantung niatnya. Dan sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) 

berdasarkan apa yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena 

(ingin mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka 

hijrahnya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan siapa yang 

hijrahnya karena menginginkan kehidupan yang layak di dunia atau 

karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan bernilai 

sebagaimana) yang dia niatkan. (HR. Bukhari) 

 

Dari hadis di atas, dapat kita simpulkan bahwa segala sesuatu yang 

kita lakukan tergantung niatnya. Jika niatnya baik maka baiklah 

pekerjaan yang dilakukan begitupula sebaliknya. Jika dikaitkan dengan 

motivasi belajar, maka seorang siswa harus memiliki niat untuk belajar 

terlebih dahulu. Karena, niat belajar menentukan suatu orientasi dan 

 
18Kementrian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah..., hlm. 250. 
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tuntutan kemanakah proses belajar itu akan diarahkan atau secara 

sederhana menentukan arah dan tujuan yang ingin dicapai. Niat siswa 

dalam proses belajarnya akan merefleksikan motivasi dan tujuan yang 

hendak dicapai. 

Menurut Atkinson dalam buku Purwa Atmaja Prawira, motivasi 

dijelaskan sebagai suatu tendensi seseorang untuk berbuat yang 

meningkat guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh. Motivasi 

terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar diri 

individu. Terhadap tenaga-tenaga tersebut beberapa ahli memberikan 

istilah yang berbeda, seperti: desakan atau drive, motif atau motive, 

kebutuhan atau need, dan kebutuhan atau wish, walaupun ada persamaan 

dan semuanya mengarah ke motivasi beberapa ahli memberikan arti 

khusus terhadap hal-hal tersebut. Desakan atau drive diartikan sebagai 

dorongan yang diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

jasmaniah. Motif atau motive adalah dorongan yang terarah kepada 

pemenuhan kebutuhan psikis atau rohaniyah. Kebutuhan atau need 

merupakan suatu keadaan dimana individu merasakan adanya 

kekurangan, atau ketiadaan sesuatu yang diperlukan. Keinginan atau wish 

adalah harapan untuk mendapatkan atau memiliki seseuatu yang 

dibutuhkan. Walaupun ada variasi makna keempat hal tersebut sangat 

bertalian erat dan sukar dipisahkan, dan semuanya termasuk kondisi yang 
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mendorong individu melakukan kegiatan, kondisi tersebut disebut 

motivasi.19 

Menurut Mc. Donald dalam buku Erwin Widiasworo, motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai degan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Defenisi tersebut 

menunjukkan bahwa motivasi merupakan sesuatu yang kompleks.20 

Menurut Achmad Badaruddin, bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan psikologis seseorang yang melakukan suatu tindakan untuk 

mencapai tujuan belajar. Hal ini diperkuat oleh Hamzah bahwa hakikat 

motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal 

itu yang memiliki peranan besar dalam kesuksesan mencapai tujuan 

belajar.21 

Dari beberapa pengertian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa 

motivasi belajar adalah dorongan yang berasal dari dalam diri seseorang 

maupun dari luar diri seseorang. Dengan adanya motivasi belajar, 

seseorang akan lebih mudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Motivasi belajar juga dapat dilihat dari bagaimana dorongan ataupun 

 
19Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 61. 
20Erwin Widiasworo, 19 Kiat Sukses Membangkitkan Motivasi Belajar Peserta Didik 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), hlm. 15. 
21Achmad Badaruddin, Peningkatan Motivasi Belajar Siswa melalui Konseling Klasikal 

(Jakarta: CV. Abe Kreatifindo, 2015), hlm. 18. 



19 

 

 

kemauan seseorang dalam belajar. Motivasi belajar juga dapat dilihat dari 

seberapa tinggi tingkat ketertarikan seseorang dalam belajar. 

b. Teori-teori Motivasi 

1) Teori Motivasi Kebutuhan Abraham A. Maslow 

Pemuasan kebutuhan merupakan tujuan dan motif yang 

menggerakkan perilaku seseorang. Pada gambar 2.1, motivasi dapat 

dipandang sebagai suatu rantai reaksi yang dimulai dari adanya 

kebutuhan, kemudian timbul keinginan untuk memuaskannya 

(mencapai tujuan), sehingga menimbulkan ketegangan psikologis 

yang akan mengarahkan perilaku kepada tujuan (kepuasan).  

Gambar 2.1 

Teori Kebutuhan Abraham Maslow 

  

    

 

 

 

Teori hirarki kebutuhan yang dimaksud, terdiri dari lima bagian 

yakni the physiological needs, the safety and security, the affiliation 

or acceptance needs, the esteem or status needs, and the self 

actualization. Hirarki kebutuhan Maslow adalah sebagai berikut: 

a) Kebutuhan fisik dan biologis (physiological needs), yaitu 

kebutuhan untuk menunjang kehidupan manusia seperti makanan, 

Kebutuhan Keinginan 

 

 

 

Ketegangan Perilaku

 

Kepuasan 
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air, pakaian dan tempat tinggal. Menurut Maslow, jika kebutuhan 

fisiologfis belum terpenuhi, maka kebutuhan lain tidak akan 

memotivasi manusia. 

b) Kebutuhan akan keselamatan dan keamanan (safety and security 

needs), yaitu kebutuhan untuk terbebas dari bahaya fisik dan rasa 

takut kehilangan. 

c) Kebutuhan sosial (affiliation or acceptance needs), yaitu kebutuhan 

untuk bergaul dengan orang lain dan untuk diterima sebagai bagian 

dari yang lain. 

d) Kebutuhan akan penghargaan (esteem or status needs), yaitu 

kebutuhan untuk dihargai oleh orang lain. Kebutuhan ini akan 

menghasilkan kepuasan seperti kuasa, prestis, status dan 

kebanggaan akan diri sendiri. 

e) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization), yaitu 

kebutuhan untuk mengaktualisasikan semua kemampuan dan 

potensi yang dimiliki hingga menjadi orang seperti yang dicita-

citakan. Menurut Maslow, kebutuhan akan aktualisasi diri 

merupakan kebutuhan paling tinggi dalam hirarki kebutuhan.22 

c. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi terbagi menjadi dua aspek, yaitu indikator dari 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Indikator motivasi intrinsik 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, memiliki rasa tertarik, memiliki kemauan, 

 
22 Muhammad Ali Bagas, “Relevansi Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Maslow 

terhadap Motivasi Kerja Anggota Organisasi Penyuluhan Agama Islam” Jurnal Bimbingan dan 

Konseling Islam, vol. 1 no. 2, 2020, hlm. 101. 
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merasa puas. Sedangkan indikator dari motivasi ekstrinsik yaitu guru, 

orangtua dan lingkungan belajar. 23 

B. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini peneliti sertakan beberapa penelitian yang membahas tentang 

pengaruh model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap motivasi 

belajar sebagai sandaran teori dalam penelitian ini. Beberapa penelitian 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Laksmi Arifani dengan judul penelitian Penerapan Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas 

VI di MIN 2 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan quasi 

eksperimen yaitu dengan desain nonequivalent control group design. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposiv atau sampel tidak 

dipilih secara random. Teknik pengumpulan data menggunakan tes yaitu 

pretest dan posttest. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata N-

Gain yang diperoleh kelas eksperimen sebesar 0,226 dan N-Gain yang 

diperoleh kelas kontrol sebesar 0,185. Berdasarkan hasil analisis dan 

pengolahan data menggunakan uji t diperoleh bahwan H1 diterima H0 dan 

ditolak.  

Penelitian ini sama-sama menggunakan metode quasi eksperimen. 

Penelitian terdahulu, meneliti tentang hasil belajar siswa dengan 

menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving, sedangkan 

 
23 Yuda Purnama Putra, “Penggunaan Model Pembelajaran Creative Problem Solving 

untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Matematika Siswa” 

JP3M: Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran Matematika, vol.4, no. 2, September 2018, 

hlm. 75. 
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penelitian yang akan diteliti oleh peneliti adalah tentang motivasi belajar 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Creative Problem Solving. 

2. Suryani dengan judul penelitian Peningkatan Kreativitas Belajar Siswa 

melalui Model Pembelajaran Creative Problem Solving pada Materi 

Perubahan Wujud Benda di Kelas V SD Negeri 200515 Pijorkoling Kota 

Padangsidimpuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

menggunakan instrumen berupa tes kreativitas, observasi kreativitas, dan 

observasi aktivitas guru dan siswa. Hasil penelitian dari penelitian ini adalah 

meningkatnya kreativitas belajar siswa pada materi perubahan wujud benda 

di kelas V SD Negeri 200515 Pijorkoling Kota Padangsidimpuan dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. 

Penelitian terdahulu menggunakan penelitian tindakan kelas sedangkan 

penelitian yang akan peneliti teliti menggunakan penelitian quasi 

eksperimen dengan menggunakan angket sebagai instrumen pengumpulan 

data. Penelitian terdahulu meneliti tentang kreativitas belajar siswa 

sedangkan yang akan diteliti peneliti tentang motivasi belajar siswa. 

3. Ani Yusnita degan judul penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) Berbantu Media Pictorial Ridlle terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau dari Minat Belajar Peserta Didik. 

Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan desain factorial 2x3. Hasil dari 

penelitian ini 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik antara kelas yang menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving berbantu media Pictorial Ridlle dengan kelas yang 
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menggunakan model Dirrect Instruction. 2) Terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan model pembelajaran 

creative problem solving berbantu media Pictorial Ridlle pada peserta didik 

yang memiliki minat belajar tinggi, sedang, dan rendah. 3) Terdapat 

interaksi antara pengguna model pembelajaran creative problem solving 

berbantu media Pictorial Ridlle terhadap kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik. 

Penelitian terdahulu berjenis kuantitatif dengan desain factorial 2x3 

sedangkan penelitian yang akan diteliti mengunakan quasi eksperimen 

dengan jenis desain nonequivalent control group design. Dalam penelitian 

ini, peneliti ingin meneliti apakah ada pengaruh model Creative Problem 

Solving terhadap motivasi belajar siswa. 

C. Kerangka Berpikir 

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan, perencanaan atau acuan 

yang dilakukan seorang guru untuk mempersiapkan kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas. Tinggi atau rendahnya motivasi belajar siswa dapat dilihat dari 

sesuai atau tidaknya model pembelajaran yang digunakan. Model pembelajaran 

creative problem solving merupakan model pembelajaran yang ingin peneliti                                                                  

teliti. Peneliti ingin melihat apakah ada pengaruh penggunaan model 

pembelajaran creative problem solving ini terhadap motivasi siswa SMP. Tidak 

hanya itu, peneliti juga ingin melihat apakah ada pengaruhnya terhadap 

kecerdasan interpersonal siswa, karena model pembelajaran creative problem 

solving ini cenderung menggunakan metode kerja kelompok. Sehingga peneliti 
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mengangkat judul ini untuk meneliti tentang model pembelajaran Creative 

Problem Solving serta pengaruhnya terhadap motivasi belajar. Oleh karenanya, 

kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh antara 

model pembelajaran Creative Problem Solving terhadap motivasi belajar. 

Jadi di dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu model pembelajaran 

creative problem solving sebagai variabel X, motivasi belajar sebagai variabel 

Y yang dapat direlasikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Berpikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Model Creative Problem Solving 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VII SMP 

Negeri 10 Padangsidimpuan. 

 

Model Creative 

Problem Solving 

(X) 

 

Motivasi Belajar (Y) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian di kelas VII SMP Negeri 10 Padangsidimpuan di Jl. 

Jend. Besar A Haris Nasution, Ujunggurap. Penelitian  ini dimulai dari 23 

Januari sampai dengan 17 Februari 2023.  

B. Jenis dan Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

quasi eksperimen dengan jenis desain nonequivalent control group design 

dengan pretest-posttest control group design. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif 

(data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan). 24  Penelitian 

eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 25 

Penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu dengan mengelompokkan 

responden menjadi dua kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok 

eksperimen yaitu kelompok siswa yang mendapat perlakuan pembelajaran pada 

sub materi PAI dengan penerapan model pembelajaran Creative Problem 

Solving. Kelompok kedua adalah kelompok kontrol  yaitu siswa yang 

mendapat perlakuan pembelajaran secara konvensional yaitu dengan 

menggunakan metode diskusi. Kedua kelompok tersebut diasumsikan sama 

dalam segi yang relevan dan hanya berbeda dalam perlakuan yang diberikan. 

 
24 Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2016), 

hlm. 16. 
25Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan...., hlm. 75. 



26 

 

 

Tabel 3.1 

Pretest-posttest control group design 

Kelas 

Tes Awal 

(Pretest) 

Perlakuan 

Tes Akhir 

(Posttest) 

Eksperimen O1 X1 O2 

Kontrol O3 X2 O4 

Keterangan: 

X1 = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran creative problem 

solving (kelas eksperimen) 

X2 = Perlakuan dengan menggunakan metode diskusi (kelas kontrol) 

O1 = Pretest sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O2 = Posttest setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen 

O3 = Pretest pada kelompok kontrol 

O4 = Posttest pada kelompok kontrol 

C. Populasi Penelitian 

Populasi merupakan wilayah secara umum yang memuat semua 

anggotanya dan memiliki karakteristik tertentu. 26  Populasi adalah serumpun 

atau sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian.27 

 

 

  

  
 

26Dameis Surya Anggara dan Candra Abdillah, Modul Metode Penelitian (Tangerang 

Selatan: UNPAM Press, 2019), hlm. 85. 
27Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan...., hlm. 46. 
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Tabel 3.2 

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VII-1 26 

VII-2 23 

VII-3 22 

Total 71 

 

D. Prosedur Penelitian 

1. Prosedur Penelitian Kelas Eksperimen 

a. Persiapan 

1) Mengadakan prasurvey ke sekolah tempat diadakannya penelitian, 

untuk mendapatkan informasi 

2) Menetapkan sampel penelitian  

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Melaksanakan pretest untuk mengetahui motivasi awal siswa sebelum 

memulai pembelajaran 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran materi Thoharoh dengan teman 

“Semua Bersih, Hidup Jadi Nyaman” menggunakan model Creative 

Problem Solving dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Klarifikasi Masalah 

b) Pengungkapan Pendapat 

c) Evaluasi dan Pemilihan 
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d) Implementasi 

3) Melaksanakan posttest untuk mengetahui motivasi belajar akhir siswa 

di akhir pembelajaran 

c. Pasca Pelaksanaan 

1) Mengolah data yang di dapat selama proses pembelajaran pada 

tahapan pelaksanaan penelitian 

2) Melakukan analisis terhadap hasil data penelitian yang diperoleh 

3) Menyimpulkan hasil analisis data 

4) Menyusun laporan hasil penelitian (skripsi) 

2. Prosedur Penelitian Kelas Kontrol 

a. Persiapan 

1) Mengadakan prasurvey ke sekolah tempat diadakannya penelitian, 

untuk mendapatkan informasi 

2) Menetapkan sampel penelitian 

b. Pelaksanaan Penelitian 

1) Melaksanakan pretest untuk mengetahui motivasi awal belajar siswa 

sebelum memulai pembelajaran 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran materi Thoharoh dengan teman 

“Semua Bersih, Hidup Jadi Nyaman” menggunakan model diskusi. 

3) Melaksanakan posttest untuk mengetahui motivasi belajar akhir siswa 

di akhir pembelajaran 
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c. Pasca Pelaksanaan 

1) Mengolah data yang di dapat selama proses pembelajaran pada 

tahapan pelaksanaan penelitian 

2) Melakukan analisis terhadap hasil data penelitian yang diperoleh 

3) Menyimpulkan hasil analisis data 

4) Menyusun laporan hasil penelitian (skripsi) 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data menggunakan angket. 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya 

atau hal-hal yang ia ketahui.28 Kuesioner (questionair) juga sering dikenal 

sebagai angket. Pada dasarnya, kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan 

yang harus diisi oleh orang yang akan diukur (responden). Dengan 

kuesioner ini orang dapat diketahui tentang keadaan/data diri, pengalaman, 

pengetahuan sikap atau mendapatnya, dan lain-lain.29 

Angket digunakan untuk mengetahui tentang motivasi belajar menurut 

seluruh sampel penelitian yaitu siswa kelas VII di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan. Setiap siswa diharuskan mengisi setiap pernyataan yang 

ada dengan memilih pilihan yang telah di tentukan. Peneliti menggunakan 

skala Likert untuk mengukur jawaban dari setiap pernyataan. Responden 

dianjurkan untuk memilih kategori jawaban yang telah diatur oleh peneliti, 

 
28Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, kualitatif dan mixed 

methode) (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), hlm. 75. 
29 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan edisi 3 (PT. Bumi Aksara, 

2018), hlm. 41. 
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misalnya sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak 

setuju (STS) dengan memberikan tanda silang pada jawaban yang dirasa 

cocok.30 

Data angket yang sudah diperoleh akan diolah dengan menggunakan 

bantuan microsoft excel 2010. Angket yang digunakan peneliti adalah 

angket yang bersifat positif sehingga poin tertinggi dari setiap pernyataan 

adalah 4 dan yang terendah adalah 1. Untuk poin akhir setiap siswa dihitung 

melalui poin di setiap jawaban yang diberi siswa. Adapun rincian poinnya 

sebagai berikut:  

a. Skor 4: untuk jawaban sangat setuju (SS) 

b. Skor 3: untuk jawaban setuju (S) 

c. Skor 2: untuk jawaban tidak setuju (TS) 

d. Skor 1: untuk jawaban sangat tidak setuju (STS)31 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar  

No. Indikator Sub Indikator 
Nomor 

Pernyataan 
Jumlah 

1.  Motivasi 

Instrinsik 

Memiliki rasa ingin 

tahu  
11, 20, 25 

15 

 
Memiliki rasa tertarik 1, 12, 17 

Memiliki kemauan  3, 5, 6, 9, 16 

Merasa puas  4, 7, 14, 19 

 
30Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya (Edisi Revisi). 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 186.  
31 Werge M. Vagians,” Likert-Type Scale Response anchors” 

(http://www.clemson.edu/centers-institutes/tourism/documents/sample-scales.pdf), diakses pada 18 

Desember 2017, pukul 22.00 WIB. 
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2.  Motivasi 

Ekstrinsik 

Guru 2, 15, 23 
10 

 
Orang tua 10, 21, 22 

Lingkungan belajar 8, 13, 18, 24 

 

F. Teknik Analisis Data   

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik. 

Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.  

1. Data Statistik Deskriptif  

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dianalisis secara 

bertahap sesuai dengan tujuan penelitian masing-masing. Data yang diolah 

untuk mengetahui mean (rata-rata), median, modus standar deviasi, range, 

skor maximum, skor minimum, interval dan banyak kelas.  

a. Mean (rata-rata)  

Rumus yang digunakan untuk menetukan mean adalah 

𝑥 ̅= 
∑𝐹𝑋

∑ 𝑓
 

Keterangan: 

�̅�  = Mean (rata-rata) 

f  = Frekuensi 

X  = Tanda kelas32 

  

 
32 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan, (Medan: Perdana 

Publishing, 2015), hlm 28. 
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Tabel 3.4 

Kategori Nilai Rata-rata 

No Interval Kategori 

1  80 – 100 Sangat Baik 

2  70 – 79 Baik 

3  60 – 69 Cukup 

4  50 – 59 Kurang 

5  0 – 49 Sangat Kurang 

 

b. Median 

Rumus yang digunakan untuk menetukan median adalah 

𝑀𝑒= b + p(
1

2
𝑛−𝐹

𝑓
) 

Keterangan: 

Me  = Median 

b  = Batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median terletak 

p  = Panjang kelas interval 

n  = Banyak data 

f  = Frekuensi kelas median 

F = Jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda 

kelas median33 

 

 

 
33Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan..., hlm. 39. 
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c. Modus 

Rumus yang digunakan untuk menetukan modus adalah 

𝑀𝑜= b + p(
𝑏1

𝑏1+𝑏2
) 

Keterangan: 

Mo  = Modus 

b  = Batas bawah kelas modal yaitu kelas interval dengan frekuensi 

terbanyak 

P  = Panjang kelas interval 

b1  = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan 

tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modal 

b2  = Frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan 

tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modal34 

d. Standar Deviasi 

Rumus yang digunakan untuk menetukan standar deviasi adalah 

S =√
1

𝑛−1
∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1  

Keterangan: 

n = Jumlah observasi dalam sampel 

X̅ = Rata-rata sampel35 

 

 

 

 
34Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan..., hlm. 37. 
35Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan..., hlm. 53. 
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e. Distribusi Frekuensi 

1) Tentukan rentang. Rentang ialah data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Tentukan banyak kelas interval yang diperlukan. Banyak kelas 

biasanya diambil paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15 kelas, 

dipilah menurut keperluan. Atau dengan cara lain yaitu: 

Banyak kelas = 1 + (3,3) log n 

3) Tentukan panjang kelas interval p dengan rumus:  

P = 
𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 

dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data 

terkecil.36 

2. Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kelas eksperimen 

dan kelas kontrol memiliki varian yang sama atau tidak. Jika varian sama 

maka data homogen. Jika varian tidak sama maka data tidak homogen. Uji 

Hartley merupakan uji homogenitas variansi sangat sederhana, karena kita 

cukup membandingkan variansi terbesar dengan variansi terkecil yang 

dilambangkan dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹𝑚𝑎𝑥 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut: 

Terima 𝐻0 jika 𝐹(𝑚𝑎𝑥)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹(𝑚𝑎𝑥)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

Tolak 𝐻0 jika 𝐹(𝑚𝑎𝑥)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹(𝑚𝑎𝑥)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

 
36Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan..., hlm. 21. 
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Adapun 𝐻0 menyatakan variansi homogen, sedangkan 𝐻𝑎 menyatakan 

variansi tidak homogen.37 

Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti 

melakukan tes homogenitas terlebih dahulu untuk memperoleh data yang 

bersifat homogen. Untuk lebih jelasnya, peneliti menyajikan data dalam 

bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Varian Angket Motivasi Belajar Awal 

Kelas Varian 

VII-1 5,05 

VII-2 9,32 

VII-3 10,50 

 

Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah: 

a. Kelas VII-1 dengan VII-2 

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
9,32

5,05
= 1,8 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes 

homogenitas, peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan 

VII-2 adalah 1,8 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% 

dan dk adalah (n1 = 26, dk = 26-1 = 25 dan n2 = 23, dk = 23-1 = 22). 

Dari daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga 

 
37Agus Irianto, Statistik untuk Ilmu Sosial: Aplikatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta: 

Kencana, 2021), hlm. 276. 
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Fhitung<Ftabel (1,8 < 2,07). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varian antara kelas VII-1 dan VII-2. Artinya varian pada 

angket motivasi belajar awal homogen. 

b. Kelas VII-1 dengan VII-3 

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
10,50

5,05
= 2,07 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes 

homogenitas, peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan 

VII-3 adalah 1,12 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% 

dan dk adalah (n1 = 23, dk = 26-1 = 25 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). 

Dari daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga 

Fhitung<Ftabel (2,07 < 2,10). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varian antara kelas eksperimen VII-1 dengan VII-3. Artinya 

varian pada angket motivasi belajar awal homogen. 

c. Kelas VII-2 dengan VII-3 

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
10,50

9,32
= 1,12 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes 

homogenitas, peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas VII-2 dan 

VII-3 adalah 1,12 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% 

dan dk adalah (n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). 
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Dari daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga 

Fhitung<Ftabel (1,12 < 2,10). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan varian antara kelas VII-2 dan VII-3. Artinya varian pada 

angket motivasi belajar awal homogen. 

Dari ketiga data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa peneliti 

memilih kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai 

kelas kontrol. Hal ini dikarenakan peneliti menemukan bahwa tingkat 

motivasi belajar awal antara kelas VII-2 dan VII-3 tidak memiliki 

perbedaan yang jauh. 

3. Uji Validitas dan Reabilitas 

Menurut Dominikus Dolet Unaradjan dalam bukunya, pengujian validitas 

instrumen dengan menguji validitas konstruksi (construct validity), dapat 

menggunakan pendapat dari ahli (judgement expert). Setelah instrumen 

dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berdasarkan 

teori tertentu, selanjutnya dikontruksikan dengan para ahli dengan cara 

meminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Instrumen 

yang telah disetujui para ahli dicobakan pada sampel dari mana populasi 

diambil. Setelah data didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitas 

konstruksi dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan 

antara skor item instrumen. 

Berkaitan dengan validitas instrumen, validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Alat ukur 

yang kurang valid berarti memiliki validitras rendah. Untuk menguji 



38 

 

 

validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian 

dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir 

alat ukur dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan 

rumus Pearson Product Moment adalah: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑛 (∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑛. ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2} {𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Koefisien korelasi 

∑ 𝑋 = Jumlah skor item 

∑ 𝑌 = Jumlah skor total (seluruh item) 

𝑛  = Jumlah responden 

Selanjutnya dihitung dengan uji-t dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

t  = Nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

r   = Koefisien korelasi hasil 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

𝑛  = Jumlah responden 

Distribusi 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2). Kaidah 

keputusan jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid, sebaliknya jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

berarti tidak valid. 

Jika instrumen itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks 

korelasinya (r) sebagai berikut: 

Antara 0,800 – 1,000  : sangat tinggi 
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Antara 0,600 – 0,799 : tinggi 

Antara 0,400 – 0,599 : cukup tinggi 

Antara 0,200 – 0,399 : rendah 

Antara 0,000 – 0,199 : sangat rendah (tidak valid)38 

4. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelas berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah yang 

digunakan dalam uji normalitas adalah sebagai berikut: 

H0 : Sampel berdistribusi normal    

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal 

  X2 = ∑ [
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
] 

Keterangan: 

X2 = Distribusi chi – kuadrat 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari hasil pengamatan 

Fe = Frekuensi yang diperoleh dari hasil yan diharapkan39 

Adapun kriterianya adalah: 

Jika X2hitung < X2tabel, maka data berdistribusi normal. Jika X2
hitung > 

X2
tabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 

5. Uji Hipotesis 

Statistik inferensial adalah statistik lanjutan dari statistik deskriptif seperti 

mengumpul dan menyusun data, mengolah dan menganalisa data sehingga 

 
38Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Grafindo, 2019), 

hlm. 163. 
39Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan..., hlm. 74. 
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memperoleh gambaran yang teratur dan ringkas. Dalam penggunaan 

statistik inferensial ini, peneliti menggunakan teknik statistik t (uji t) dengan 

tahapan sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛 − (𝑛 − 1)

 

Keterangan: 

𝑀𝑑 = Rata-rata gain antara tes awal dengan tes akhir 

𝑑  = gain (selisih) skor tes awal dengan tes akhir 

𝑛  = banyak subjek 

Adapun kriterianya:  

H0 : Tidak terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah eskperimen 

H1 : Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah eksperimen 

Hipotesis penelitian tersebut, kemudian diubah menjadi hipotesis statistik 

sebagai berikut: 

H0:µ1 = µ2 

H1:µ1 ≠ µ2
40

 

 

 

 
40Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan..., hlm. 89. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini peneliti akan menyajikan nilai dari angket motivasi 

belajar siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan angket sebagai instrumen untuk mengumpulkan data. Kelas 

eksperimen yaitu kelas VII-2 di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan yang terdiri 

dari 23 siswa. Kelas kontrol yaitu kelas VII-3 di SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan yang terdiri dari 22 siswa. Deskripsi data motivasi belajar siswa 

sebagai berikut: 

A. Deskripsi Data 

1. Nilai Angket Motivasi Belajar Sebelum Menggunakan Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving 

a. Nilai Angket Motivasi Belajar Awal Kelas Eksperimen 

Setelah diberikan angket motivasi belajar awal di kelas VII-2 di SMP 

Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 

23 siswa. Peneliti mendapatkan skor siswa kelas eksperimen dalam 

angket motivasi belajar awal kemudian peneliti menghitung nilai yang 

diperoleh siswa dalam menjawab angket tersebut. Peneliti menyusun data 

nilai dimulai dari nilai terendah ke nilai tertinggi dalam bentuk kelas 

interval.  

Jadi, resume nilai angket motivasi belajar awal kelas eksperimen (VII-

2) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Resume Nilai Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 49 

Rentang 31 

Panjang Kelas 6 

Mean 70,5 

Median 72,125 

Modus 74,48 

 

Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 70,5. Ini 

berarti motivasi belajar siswa berada pada kategori baik. Kemudian, 

peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai siswa kelas 

eksperimen dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  49 – 55 2 52 8,69565 

2.  56 – 62 3 59 13,0435 

3.  63 – 69 3 66 13,0435 

4.  70 – 76 8 73 34,7826 

5.  77 – 83 7 80 30,4348 

Jumlah 23  100% 
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 77 – 83, siswa yang mendapat nilai 

terendah pada interval 49 – 55 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 70 – 76. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa nilai angket 

motivasi awal tergolong baik. Untuk mendapatkan gambaran data di atas, 

peneliti menyajikan dalam bentuk histogram pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1  

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Pada gambar 4.1 dijelaskan nilai siswa berdasarkan kelas interval. 

Terlihat jelas perbandingan antara skor tertinggi dan skor terendah. Dari 

histogram nilai siswa kelas eksperimen pada angket motivasi belajar awal 

terlihat bahwa nilai tertinggi pada interval 77 – 83 sebanyak 7 siswa dan 

nilai terendah pada interval 49 – 55 sebanyak 2 siswa. 
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b. Nilai Angket Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol 

Setelah diberikan angket motivasi belajar awal di kelas VII-2 di SMP 

Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai kelas eksperimen yang terdiri dari 

23 siswa. Peneliti memberikan angket motivasi belajar awal di kelas VII-

3 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai kelas kontrol yang terdiri 

dari 22 siswa. Peneliti mendapatkan skor siswa kelas eksperimen dalam 

angket motivasi belajar awal kemudian peneliti menghitung nilai yang 

diperoleh siswa dalam menjawab angket tersebut. Peneliti menyusun data 

nilai dimulai dari nilai terendah ke nilai tertinggi dalam bentuk kelas 

interval.  

Jadi, resume nilai angket motivasi belajar awal kelas kontrol (VII-3) 

di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Resume Nilai Angket Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 49 

Rentang 31 

Panjang Kelas 6 

Mean 69,5 

Median 72,125 

Modus 74,48 
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Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 69,5. Ini 

berarti motivasi belajar siswa berada pada kategori cukup. Kemudian 

peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai siswa kelas 

kontrol dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  49 – 55 3 52 13,6364 

2.  56 – 62 3 59 13,6364 

3.  63 – 69 3 66 13,6364 

4.  70 – 76 6 73 27,2727 

5.  77 – 83 7 80 31,8182 

Jumlah 22  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 77 – 83, siswa yang mendapat nilai 

terendah pada interval 49 – 55 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 77 – 83. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa nilai angket 

motivasi awal tergolong cukup. Untuk mendapatkan gambaran data di 

atas, peneliti menyajikan dalam bentuk histogram pada gambar berikut: 
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Gambar 4.2 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal Kelas Kontrol 

Pada gambar 4.2 dijelaskan nilai siswa berdasarkan kelas interval. 

Terlihat jelas perbandingan antara skor tertinggi dan skor terendah. Dari 

histogram nilai siswa kelas eksperimen pada angket motivasi belajar awal 

terlihat bahwa nilai tertinggi pada interval 77 – 83 sebanyak 7 siswa dan 

nilai terendah pada interval 49 – 55 sebanyak 3 siswa. 

2. Nilai Angket Motivasi Belajar Setelah Menggunakan Model 

Pembelajaran Creative Problem Solving 

a. Nilai Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Eksperimen 

Setelah melakukan perlakuan/treatment di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. Peneliti 

membagikan lembar angket motivasi belajar akhir. Setelah 

mengumpulkan angket yang telah dijawab siswa, peneliti menghitung 
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hasil yang mereka peroleh dan menyusunnya dari nilai terendah ke nilai 

tertinggi dalam bentuk kelas interval. 

Jadi, resume nilai angket motivasi belajar akhir kelas eksperimen 

(VII-2) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Resume Nilai Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Eksperimen 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Nilai Tertinggi 96 

Nilai Terendah 81 

Rentang 15 

Panjang Kelas 3 

Mean 88,91 

Median 88,75 

Modus 88,3 

 

Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 88,91. 

Ini berarti motivasi belajar siswa berada pada kategori sangat baik. 

Kemudian peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai siswa 

kelas eksperimen dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi frekuensi 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Eksperimen 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  81 – 83 4 82 17,3913 

2.  84 – 86 3 85 13,0435 

3.  87 – 89 6 88 26,087 

4.  90 – 92 4 91 17,3913 

5.  93 – 95 4 94 17,3913 

6.  96 – 98 2 97 8,69565 

Jumlah 23  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 96 – 98, siswa yang mendapat nilai 

terendah pada interval 81 – 83 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 87 – 89. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa nilai angket 

motivasi akhir mengalami peningkatan. Untuk mendapatkan gambaran 

data di atas, peneliti menyajikan dalam bentuk histogram pada gambar 

berikut: 
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Gambar 4.3 

Nilai Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Eksperimen 

Pada gambar 4.3 dijelaskan nilai siswa berdasarkan kelas interval. 

Terlihat jelas perbandingan antara skor tertinggi dan skor terendah. Dari 

histogram nilai siswa kelas eksperimen pada angket motivasi belajar awal 

terlihat bahwa nilai tertinggi pada interval 96 – 98 sebanyak 2 siswa dan 

nilai terendah pada interval 81 – 83 sebanyak 4 siswa. 

b. Nilai Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol 

Setelah melakukan perlakuan/treatment di kelas eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving. Peneliti 

membagikan lembar angket motivasi belajar akhir ke kelas kontrol. 

Setelah mengumpulkan angket yang telah dijawab siswa, peneliti 

menghitung hasil yang mereka peroleh dan menyusunnya dari nilai 

terendah ke nilai tertinggi dalam bentuk kelas interval. 
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Jadi, resume nilai angket motivasi belajar akhir kelas kontrol (VII-3) 

di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Resume Nilai Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol 

Nilai Angket Motivasi Belajar Awal 

Nilai Tertinggi 80 

Nilai Terendah 50 

Rentang 30 

Panjang Kelas 6 

Mean 70,5 

Median 71,2 

Modus 74,7 

 

Berdasarkan tabel di atas,  data menunjukkan rata-rata adalah 70,5. Ini 

berarti motivasi belajar siswa berada pada kategori baik. Kemudian 

peneliti melakukan perhitungan distribusi frekuensi nilai siswa kelas 

eksperimen dapat diterapkan ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol 

No Kelas Interval Frekuensi 
Nilai 

Tengah 

Persentase 

(%) 

1.  50 – 56 1 53 4,54545 

2.  57 - 63 7 60 31,8182 
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3.  64 - 70 1 67 4,54545 

4.  71 - 77 8 74 36,3636 

5.  78 - 84 5 81 22,7273 

Jumlah 22  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa siswa yang mendapat nilai 

tertinggi dapat dilihat pada interval 78 – 84, siswa yang mendapat nilai 

terendah pada interval 50 – 56 dan sebagian besar siswa mendapat nilai 

pada interval 71 – 77. Untuk mendapatkan gambaran data di atas, peneliti 

menyajikan dalam bentuk histogram pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.4 

Nilai Angket Motivasi Belajar Akhir Kelas Kontrol 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Tes Homogenitas Angket Motivasi Belajar Akhir 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
8,32

4,45
 

𝐹 = 1,86 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, 

peneliti menemukan bahwa Fhitung untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

adalah 1,86 dan telah dibandingkan dengan Ftabel dengan α = 5% dan dk 

adalah (n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). Dari daftar 

distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga Fhitung<Ftabel (1,86 < 

2,07). Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya varian pada angket motivasi 

belajar akhir homogen. 

2. Tes Normalitas 

Setelah memperoleh resume nilai dari angket motivasi belajar awal, 

data dianalisis dengan menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui 

data tersebut normal atau tidak. Normalitas tes adalah sebagai persyaratan 

tes sebelum pergi ke pengujian hipotesis. 
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Tabel 4.9 

Tes Normalitas 

Data Kelas 
Tes Normalitas 

𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒙𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Angket motivasi 

belajar awal 

Eksperimen 7,356846 9,488 

Kontrol 6,81361 9,488 

Angket motivasi 

belajar akhir 

Eksperimen 4,9671 11,070 

Kontrol 4,649824 9,488 

 

Berdasarkan tabel di atas, nilai data angket motivasi belajar awal untuk 

kelas eksperimen = 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  (7,356846 < 9,488) dengan n = 23, 

sedangkan nilai data angket motivasi belajar awal untuk kelas kontrol = 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  (6,81361 < 9,488) dengan n = 22, maka data berdistribusi 

normal. 

Untuk nilai data angket motivasi belajar akhir untuk kelas eksperimen = 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  (4,9671 < 9,488) dengan n = 23, sedangkan nilai data 

angket motivasi belajar akhir untuk kelas kontrol = 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <

𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (4,649824 < 9,488) dengan n = 22, maka data berdistribusi normal. 

C. Uji Hipotesis 

Peneliti menggunakan rumus uji-t untuk mendapatkan kesimpulan dari 

analisis data. Dalam penelitian ini hipotesis nol (H0) menyatakan bahwa tidak 

ada perbedaan motivasi belajar siswa yang signifikan antara siswa yang diberi 

pembelajaran dengan model Creative Problem Solving dengan siswa yang 

diberi pembelajaran dengan model diskusi. Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 
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menyatakan bahwa ada perbedaan motivasi belajar siswa yang signifikan 

antara siswa yang diberi pembelajaran dengan model Creative Problem Solving 

dengan siswa yang diberi pembelajaran dengan model diskusi.  

1. Uji-t Kelas Eksperimen 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menjawab hipotesis penelitian, 

peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

𝑛 = 23 

𝑀𝑑 =  
∑ 𝑑

𝑛
=  

416

23
= 18,08696 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛 − (𝑛 − 1)

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√9114 −
(416)2

23
23 − (23 − 1)

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√9114 −
173056

23
506

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√9114 − 7524,174
506

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√1589,826
506

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√3,141949
 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  5,7566   

 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝛼 = 5% = 0,05  

𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 22 
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𝑇(𝛼,𝑑𝑘) =  𝑇(0.05,22) = 2,074 

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi belajar, peneliti 

menemukan bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,7566   sedangkan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,074  dengan 

peluang (1 – α) = 1 – 5% = 95% dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 22. Sehingga 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 5,7566 > 2,074. Artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

2. Uji-t Kelas Kontrol 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menjawab hipotesis penelitian, 

peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

𝑛 = 22 

𝑀𝑑 =  
∑ 𝑑

𝑛
=  

23

22
= 1,045455 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛 − (𝑛 − 1)

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√ 415 −
(23)2

22
22 − (22 − 1)

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√415 −
529
22

462

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√415 − 24,04545
462

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√390,9545
462

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√0,846222
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𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

0,919903
 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,136483 

 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝛼 = 5% = 0,05  

𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 

𝑇(𝛼,𝑑𝑘) =  𝑇(0.05,22) = 2,080 

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi belajar, peneliti 

menemukan bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,136483  sedangkan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,080 dengan 

peluang (1 – α) = 1 – 5% = 95% dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 43. Sehingga 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,136483 > 2,080. Artinya 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. 

Hasil uji-t adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji-t 

Eksperimen Kontrol 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

5,7566 2,074 1,136483 2,080 

 

Berdasarkan perhitungan uji-t dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kelas eksperimen (VII-2) dan kelas kontrol 

(VII-3) di SMP Negeri 10 Padangsidimpuan.  
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D. Pembahasan 

Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan melalui angket motivasi 

belajar seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa motivasi 

belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving.  Hal ini didukung oleh persentase frekuensi dan persentase 

hasil dari angket motivasi belajar awal dan angket motivasi belajar akhir. Hasil 

motivasi belajar siswa setelah menyampaikan materi melalui model 

pembelajaran Creative Problem Solving di kelas VII-2 SMP Negeri 10 

Padangsidimpuan lebih baik dari sebelum diberikan perlakuan/treatment 

kepada siswa.  

Nilai rata-rata angket motivasi belajar kelas eksperimen sebelum 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah 70,5 dan 

setelah menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah 

88,91. Sedangkan nilai rata-rata angket motivasi belajar kelas kontrol sebelum 

menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah 69,5 dan 

setelah menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving adalah 

70,5. Dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut, diketahui bahwa perbedaan hasil 

angket motivasi belajar akhir antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 

18,41. Hal ini membenarkan hipotesis peneliti bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Creative Problem Solving terhadap motivasi belajar.  

Tidak hanya itu, hal ini juga sejalan dengan pendapat Adi Suarman yaitu  

salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa menjadi lebih aktif 

dan kreatif, dalam menyelesaikan soal-soal, menumbuhkan motivasi dan minat 
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siswa dalam belajar, adalah model pembelajaran berbasis masalah tipe Creative 

Problem Solving (CPS).41 

Dari hasil di atas, peneliti mendapatkan nilai rata-rata angket motivasi 

belajar akhir di kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol (88,91 > 70,5) 

dan juga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  angket motivasi belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (5,7566 > 1,136483). Dapat peneliti simpulkan bahwa model 

pembelajaran Creative Problem Solving memiliki pengaruh terhadap motivasi 

belajar siswa di kelas VII-2 SMP Negeri 10 Padangsidimpuan. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak tahu seberapa serius dan konsentrasi siswa saat menjawab 

angket motivasi belajar awal dan akhir yang peneliti beri  

2. Peneliti tidak melihat cara mengukur aspek kejujuran pada siswa sehingga 

ada kemungkinan siswa mencontek jawaban dari teman sebangkunya. 

3. Beberapa siswa ribut saat proses pembelajaran berlangsung sehingga 

menyebabkan konsentrasi siswa lainnya terganggu. Dan ada juga beberapa 

siswa yang berbicara di luar topik permasalah yang peneliti berikan 

4.  

 
41 Adi Suarman Situmorang dan Sanggam P. Gultom, “Desain Model Pembelajaran 

Creative Problem Solving terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Mahasiswa FKIP UHN”, 

Jurnal Penelitian Bidang Pendidikan, vol. 24 no. 2, 2018, hlm. 105. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mendapatkan data hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving di kelas eksperimen memperoleh total nilai sebesar 1625 

sedangkan di kelas kontrol memperoleh total nilai sebesar 1526. Hal ini juga 

dapat dilihat dari nilai rata-rata angket motivasi belajar awal. Nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah 70,5. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 

69,5. 

2. Motivasi belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Creative 

Problem Solving di kelas eksperimen memperoleh total nilai sebesar 2041 

sedangkan di kelas kontrol memperoleh total nilai sebesar 1549. Hal ini juga 

dapat dilihat dari nilai rata-rata angket motivasi belajar akhir. Nilai rata-rata 

kelas eksperimen adalah 88,91. Sedangkan nilai rata-rata kelas kontrol 

adalah 70,5. 

3. Terdapat peningkatan motivasi belajar yang signifikan di kelas eksperimen 

setelah menggunakan model pembelajaran Creative problem Solving. Nilai 

rata-rata kelas eksperimen adalah 88,91. Sedangkan nilai rata-rata kelas 

kontrol adalah 70,5. Dari nilai rata-rata kedua kelas tersebut, diketahui 

bahwa perbedaan hasil angket motivasi belajar akhir antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol adalah 18,41. Hal ini dapat dilihat juga dari 
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hasil uji-t dengan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  angket motivasi belajar akhir lebih tinggi dari  

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (5,7566 > 2,074) dan hipotesis Ha diterima. 

B. Saran-Saran 

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

memiliki beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah SMP Negeri 10 Padangsidimpuan, berdasarkan hasil 

penelitian bahwa salah satu penunjang motivasi belajar adalah dengan 

memilih model pembelajaran yang tepat sehingga diharapkan dapat  

membimbing dan mendukung guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam memilih dan menentukan model pembelajaran yang lebih 

bervariasi dan sesuai. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, diharapkan untuk 

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang peneliti terapkan dalam 

penelitian ini yaitu model pembelajaran Creative Problem Solving yang 

telah terbukti meningkatkan motivasi belajar siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang topiknya 

sama, diharapkan dapat memperoleh lebih banyak informasi dengan 

variabel yang sama. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS EKSPERIMEN) 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Padang Sidempuan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, toleransi, gotong royong, santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  1.4 Menerapkan ketentuan 

bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar 

berdasarkan syariat 

- 



 

 

 

Islam 

2.  3.8 Memahami ketentuan 

bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar 

3.8.1 Menjelaskan pengertian thaharah. 

3.8.2 Menjelaskan pengertian hadas. 

3.8.3 Menjelaskan pengertian najis. 

3.8.4 Menjelaskan macam-macam hadas. 

3.8.5 Menjelaskan macam-macam najis.  

3.8.6 Menjelaskan tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan besar. 

3.8.7 Menjelaskan hikmah thaharah. 

3.  4.6 Mempraktikkan tata 

cara bersuci dari hadas  

kecil dan hadas besar 

4.6.1 Menampilkan praktik tentang tata 

cara wudlu yang baik dan benar. 

4.6.2 Menampilkan praktik tentang tata 

cara tayamum yang baik dan 

benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran dikembangkan dari indikator capaian kompetensi. 

Tujuan pembelajaran mengandung prinsip Audience, Behaviour, Condition 

dan Degree (A, B, C dan D). 

1. Peserta didik dapat menunjukkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar berdasarkan syariat Islam dengan baik. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan ketentuan bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar. 

3. Peserta didik mampu melaksanakan tata cara bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar berdasarkan syariat Islam dengan baik. 

4. Melalui model Creative Problem Solving, peserta didik dapat 

menerangkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar dengan 

baik. 

 

 

 



 

 

 

D. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media   : Laptop, gambar dan video yang relevan 

Sumber Belajar  : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

kelas     VII, Kemendikbud, edisi 2017 

Model Pembelajaran  : Creative Problem Solving 

 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan 

manfaat) dengan mempelajari materi: Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar yang akan ditempuh 

Memberikan lembar angket motivasi belajar (awal) sebelum memulai 

pembelajaran 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, 

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali di 

berita yang ada bahan bacaan terkait materi Semua 

Bersih Hidup Jadi Nyaman. 

Klarifikasi 

Masalah 

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

masalah kemudian mengklarifikasi masalah yang 

diberikan guru terkait dengan materi Semua Bersih 

Hidup Jadi Nyaman. 

Pengungkapan 

Pendapat 

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan, dan saling bertukar informasi 

mengenai masalah terkait dengan materi Semua Bersih 

Hidup Jadi Nyaman. 



 

 

 

Evaluasi dan 

Pemilihan 

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok, 

mengemukakan pendapat atau presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi oleh kelompok lain untuk 

menemukan pendapat mana yang cocok untuk 

menyelesaikan masalah terkait dengan materi Semua 

Bersih Hidup Jadi Nyaman. 

Implementasi Peserta didik menemukan jawaban yang tepat dan 

membuat kesimpulan tentang penyelesaian masalah 

terkait materi Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman. 

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin-poin penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membagikan lembar angket motivasi belajar (akhir) kepada siswa 

 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian pengetahuan; Teknik penilaian: Tes pilihan berganda. 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

(KELAS KONTROL) 

Sekolah  : SMP Negeri 10 Padang Sidempuan 

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli, toleransi, gotong royong, santun, percaya diri dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam 

dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3 Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

KI 4 Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 

dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  1.4 Menerapkan ketentuan 

bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar 

- 



 

 

 

berdasarkan syariat 

Islam 

2.  3.8 Memahami ketentuan 

bersuci dari hadas kecil 

dan hadas besar 

3.8.1  Menjelaskan pengertian 

thaharah. 

3.8.2  Menjelaskan pengertian hadas. 

3.8.3  Menjelaskan pengertian najis. 

3.8.4  Menjelaskan macam-macam 

hadas. 

3.8.5  Menjelaskan macam-macam najis.  

3.8.6  Menjelaskan tata cara bersuci dari 

hadas kecil dan besar. 

3.8.7  Menjelaskan hikmah thaharah. 

3.  4.6 Mempraktikkan tata 

cara bersuci dari hadas  

kecil dan hadas besar 

4.6.1 Menampilkan praktik tentang tata 

cara wudlu yang baik dan benar. 

4.6.2 Menampilkan praktik tentang tata 

cara tayamum yang baik dan benar. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran dikembangkan dari indikator capaian kompetensi. 

Tujuan pembelajaran mengandung prinsip Audience, Behaviour, Condition 

dan Degree (A, B, C dan D). 

1. Peserta didik dapat menunjukkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar berdasarkan syariat Islam dengan baik. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan ketentuan bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar. 

3. Peserta didik mampu melaksanakan tata cara bersuci dari hadas kecil dan 

hadas besar berdasarkan syariat Islam dengan baik. 

4. Melalui model Creative Problem Solving, peserta didik dapat 

menerangkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar dengan 

baik. 

 



 

 

 

 

D. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar 

Media  : Laptop, gambar dan video yang relevan 

Sumber Belajar  : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas     

VII, Kemendikbud, edisi 2017 

Model Pembelajaran : Diskusi 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan dan 

manfaat) dengan mempelajari materi: Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, 

serta metode belajar yang akan ditempuh 

Memberikan lembar angket motivasi belajar (awal) sebelum memulai 

pembelajaran 

Kegiatan Inti (90 Menit) 

Guru memilih materi tentang Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

Guru meminta siswa mendiskusikan terkait materi Semua Bersih Hidup Jadi 

Nyaman 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan pendapat 

mereka terakit materi Semua Bersih Hidup Jadi Nyaman 

Guru memberikan kesimpulan akhir tentang materi Semua Bersih Hidup 

Jadi Nyaman  

Kegiatan Penutup (15 Menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin poin 

penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang poin-poin penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

Guru membagikan lembar angket motivasi belajar (akhir) kepada siswa 



 

 

 

  

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian pengetahuan; Teknik penilaian: Tes pilihan berganda. 
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Lampiran 3 

Angket Motivasi Belajar (Awal) 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S   : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga tidak 

ada jawaban yang terlewatkan. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya merasa tertarik dengan 

materi pelajaran PAI 

    

2.  Saya senang ketika guru 

menjelaskan materi PAI 

    

3.  Saya mencatat  penjelasan 

guru tanpa harus disuruh oleh 

guru 

    

4.  Saya senang ketika mendapat 

nilai yang bagus 

    

5.  Saya selalu memperbaiki     



 

 

 

tugas saya ketika jawaban 

saya salah 

6.  Saya belajar atas kemauan 

sendiri 

    

7.  Saya senang ketika dapat 

mengingat pelajaran 

sebelumnya 

    

8.  Saya tidak ingin cepat pulang 

ketika belajar PAI 

    

9.  Saya selalu memberikan 

gagasan/pendapat setiap guru 

meminta pendapat 

    

10.  Ketika saya di rumah, 

orangtua saya sering bertanya 

mengenai materi PAI yang 

saya pelajari di sekolah 

    

11.  Saya selalu mengajukan 

pertanyaan ketika saya tidak 

memahami materi pelajaran 

    

12.  Saya selalu aktif belajar      

13.  Saya merasa waktu berlalu 

dengan cepat ketika 

pembelajaran PAI 

berlangsung 

    

14.  Saya merasa puas jika dapat 

menjawab pertanyaan guru 

tentang materi PAI  

    

15.  Saya sering bertanya kepada 

guru  mengenai materi PAI 

yang tidak saya mengerti 

    



 

 

 

16.  Ketika saya salah dalam 

menjawab pertanyaan guru di 

kelas, maka saya akan 

mencari jawaban dari sumber 

yang lain 

    

17.  Saya sering membuat 

catatan-catatan kecil 

mengenai materi pelajaran 

PAI untuk diingat-ingat 

kembali di rumah 

    

18.  Saya antusias dalam 

mengikuti pembelajaran PAI 

    

19.  Saya senang jika dapat 

mengingat dengan baik isi 

materi yang dijelaskan oleh 

guru  

    

20.  Ketika saya membuka buku 

PAI saya penasaran dengan 

isinya 

    

21.  Orangtua saya menyuruh 

untuk memperbaiki tugas 

maupun catatan saya yang 

salah sesuai dengan arahan 

guru 

    

22.  Orangtua saya membantu 

menjelaskan materi PAI yang 

kurang saya pahami 

    

23.  Guru menjelaskan materi 

PAI dengan baik 

    

24.  Saya merasa senang ketika     



 

 

 

belajar PAI 

25.  Saya mempelajari materi 

pelajaran PAI sebelum 

diajarkan oleh guru 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 4 

Angket Motivasi Belajar (Akhir) 

Kelas Eksperimen 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S   : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga tidak 

ada jawaban yang terlewatkan. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya merasa tertarik dengan 

materi pelajaran PAI 

menggunakan model 

Creative Problem Solving 

    

2.  Saya senang ketika guru 

memberikan kesempatan 

untuk memecahkan masalah 

yang ada 

    

3.  Saya mencatat      



 

 

 

penjelasan/pendapat teman 

dari kelompok lain tanpa 

harus disuruh oleh guru 

4.  Saya senang ketika 

mendapat nilai yang bagus 

    

5.  Saya selalu memperbaiki 

tugas saya ketika jawaban 

saya salah 

    

6.  Saya belajar atas kemauan 

sendiri 

    

7.  Saya senang ketika dapat 

mengingat pelajaran 

sebelumnya 

    

8.  Saya tidak ingin cepat 

pulang ketika belajar PAI 

    

9.  Saya selalu memberikan 

gagasan/pendapat ketika 

memiliki pendapat yang 

berbeda dari teman yang 

lain 

    

10.  Ketika saya di rumah, 

orangtua saya sering 

bertanya mengenai materi 

PAI yang saya pelajari di 

sekolah 

    

11.  Saya selalu mengajukan 

pertanyaan ketika saya tidak 

memahami penjelasan 

teman mengenai materi 

pelajaran 

    



 

 

 

12.  Saya selalu aktif belajar      

13.  Saya merasa waktu berlalu 

dengan cepat ketika 

pembelajaran PAI 

berlangsung 

    

14.  Saya merasa puas jika dapat 

menjawab pertanyaan dari 

teman-teman tentang materi 

PAI  

    

15.  Saya sering bertanya 

kepada guru  mengenai 

materi PAI yang tidak saya 

mengerti 

    

16.  Ketika saya salah dalam 

menjawab pertanyaan 

teman atau guru di kelas, 

maka saya akan mencari 

jawaban dari sumber yang 

lain 

    

17.  Saya sering membuat 

catatan-catatan kecil 

mengenai materi pelajaran 

PAI untuk diingat-ingat 

kembali di rumah 

    

18.  Saya antusias dalam 

mengikuti proses  

pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model 

Creative Problem Solving 

    

19.  Saya senang jika dapat     



 

 

 

mengingat dengan baik isi 

materi yang dijelaskan oleh 

teman dan guru  

20.  Ketika saya membuka buku 

PAI saya penasaran dengan 

isinya 

    

21.  Orangtua saya menyuruh 

untuk memperbaiki tugas 

maupun catatan saya yang 

salah sesuai dengan arahan 

guru 

    

22.  Orangtua saya membantu 

menjelaskan materi PAI 

yang kurang saya pahami 

    

23.  Teman-teman dan guru 

memberikan pendapat dan 

penjelasan mengenai materi 

PAI dengan baik 

    

24.  Saya merasa senang ketika 

belajar PAI 

    

25.  Saya mempelajari materi 

pelajaran PAI sebelum 

diajarkan oleh guru 

    

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 5 

Angket Motivasi Belajar (Akhir) 

Kelas Kontrol 

Identitas  Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas pada tempat yang tersedia. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan benar. 

3. Pilihlah jawaban yang mencerminkan diri kamu sendiri. 

4. Berilah tanda (  ) pada pilihan dari setiap pernyataan yang menurut kamu 

paling sesuai dengan diri kamu sebagai berikut: 

a. SS  : Sangat Setuju 

b. S   : Setuju 

c. TS  : Tidak Setuju 

d. STS  : Sangat Tidak Setuju 

5. Kerjakanlah sesuai dengan apa yang kamu rasakan. 

6. Jika sudah selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban kamu sehingga tidak 

ada jawaban yang terlewatkan. 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya merasa tertarik 

dengan materi pelajaran 

PAI 

    

2.  Saya senang ketika guru 

menjelaskan materi PAI 

    

3.  Saya mencatat  penjelasan 

guru tanpa harus disuruh 

oleh guru 

    

4.  Saya senang ketika     



 

 

 

mendapat nilai yang bagus 

5.  Saya selalu memperbaiki 

tugas saya ketika jawaban 

saya salah 

    

6.  Saya belajar atas kemauan 

sendiri 

    

7.  Saya senang ketika dapat 

mengingat pelajaran 

sebelumnya 

    

8.  Saya tidak ingin cepat 

pulang ketika belajar PAI 

    

9.  Saya selalu memberikan 

gagasan/pendapat setiap 

guru meminta pendapat 

    

10.  Ketika saya di rumah, 

orangtua saya sering 

bertanya mengenai materi 

PAI yang saya pelajari di 

sekolah 

    

11.  Saya selalu mengajukan 

pertanyaan ketika saya 

tidak memahami materi 

pelajaran 

    

12.  Saya selalu aktif belajar      

13.  Saya merasa waktu berlalu 

dengan cepat ketika 

pembelajaran PAI 

berlangsung 

    

14.  Saya merasa puas jika 

dapat menjawab 

    



 

 

 

pertanyaan guru tentang 

materi PAI  

15.  Saya sering bertanya 

kepada guru  mengenai 

materi PAI yang tidak saya 

mengerti 

    

16.  Ketika saya salah dalam 

menjawab pertanyaan guru 

di kelas, maka saya akan 

mencari jawaban dari 

sumber yang lain 

    

17.  Saya sering membuat 

catatan-catatan kecil 

mengenai materi pelajaran 

PAI untuk diingat-ingat 

kembali di rumah 

    

18.  Saya antusias dalam 

mengikuti pembelajaran 

PAI 

    

19.  Saya senang jika dapat 

mengingat dengan baik isi 

materi yang dijelaskan oleh 

guru  

    

20.  Ketika saya membuka 

buku PAI saya penasaran 

dengan isinya 

    

21.  Orangtua saya menyuruh 

untuk memperbaiki tugas 

maupun catatan saya yang 

salah sesuai dengan arahan 

    



 

 

 

guru 

22.  Orangtua saya membantu 

menjelaskan materi PAI 

yang kurang saya pahami 

    

23.  Guru menjelaskan materi 

PAI dengan baik 

    

24.  Saya merasa senang ketika 

belajar PAI 

    

25.  Saya mempelajari materi 

pelajaran PAI sebelum 

diajarkan oleh guru 

    

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Nilai Keseluruh Angket Motivasi Belajar Awal 

A. Kelas VII-1 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1  Abdul Malik AM 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 83 

2  Aditya Pratama AP 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 89 

3  Aidil Azhar AA 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 89 

4  Ali Al Majid AAM 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 95 

5  Ali Sabar AS 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 85 

6  Arbai Fauzan AF 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 87 

7  Beby Putri Asifa BPA 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 82 

8  Dayat Simbolon DS 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 

9  
Dimas Putra 

Bungsu 
DPB 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 81 

10  Hadi Firmansyah HF 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 88 

11  
Izmi Wulan 

Sahirah 
IWS 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 82 

12  
Mhd. Hasan Safii 

Srg 
MHSS 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 95 

13  Mahbib Rafiqi MR 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 87 

14  Masito M 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 89 

15  Nazwa NR 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 89 



 

 

 

Ramadhani 

16  Pajar Muliadi PM 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 87 

17  
Pajar Ilham 

Syahputra  
PIS 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 96 

18  Rafih Sanjaya RS 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 88 

19  Rizky Handayani RH 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 82 

20  Restaina Bintang RB 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 85 

21  Sri Wahyuni SW 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 95 

22  
Salwa Aidha 

Novela 
SAN 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 95 

23  Sri Rahayu SR 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 83 

24  
Sisailillah 

Halomoan 
SH 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 81 

25  Sahrin Efendi SE 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 82 

26  Rahmat Toguan RT 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 87 

 

B. Kelas VII-2 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1  
Abdul Rifai 

Lubis 
ARL 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 73 

2  Ahmad Karim AK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

3  Ade Irma AI 4 3 3 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 60 



 

 

 

4  
Amirah Kanza 

Aqilah 
AKQ 2 2 2 4 3 4 4 2 3 1 3 4 3 4 2 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 69 

5  Chiko Jeriko CJ 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

6  
Dedek 

Fitrianingsih 
DF 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 66 

7  Eva Sofiana Hrp ESH 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 71 

8  Faruhuman F 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 61 

9  Hanif Alfarizi HA 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 80 

10  Jakman Nauli JN  3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 

11  
Mh. Riski 

Fadlan 
MRF 3 3 2 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 80 

12  
Mardan 

Saikatani 
MS 3 3 2 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 80 

13  Nela Ramayani NR 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 73 

14  
Putra Alam 

Nagogo 
PAN 3 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 79 

15  Rosanna Hrp RH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

16  Ramadan Kadri RK 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 62 

17  
Rafka Abdul 

Saleh 
RAS 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 63 

18  

Rinaldi 

Rahmatalin 

Alamin 

RRA 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 49 

19  Sulastri Hrp SH 3 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 79 



 

 

 

20  
Saima Putri Hari 

Yani 
SPHY 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

21  
Sofia Safana 

Putri 
SSP 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

22  
Salwa 

Dalimunthe 
SD 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 80 

23  Winda Yulianti WY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

 

C. Kelas VII-3 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1  
Adi Satria 

Perdana 
ASP 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 1 3 75 

2  
Ahmad 

Syafuruddin 
AS 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 71 

3  Anwar Saleh AS 3 3 3 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 60 

4  Danil Jailani DJ 3 3 2 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 80 

5  Dedi Ananda DA 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 80 

6  Feby Tuti Asiah FTA 3 3 2 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 80 

7  Marwa Indah MI 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 80 

8  
Monda Fitri 

Yani 
MFY 3 3 2 4 3 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 79 

9  Muhammad MR 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 50 



 

 

 

Ripaldo 

10  Nalsila N 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 63 

11  Nurul Fatonah NF 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 49 

12  
Natama Malik 

Pajar 
NMP 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 61 

13  Padil Sausu PS 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 66 

14  Putra Ansori PA 4 4 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 79 

15  Randy Hrp RH 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

16  Rahmadani R 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 72 

17  Risky Andrian RA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

18  Royma Risky RR 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 80 

19  Salsabila Lestari SL 4 4 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 62 

20  Syafril Anas SA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

21  
Sonya Viana 

Sari 
SVS 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 2 49 

22  Kiki Armada KA 3 3 2 3 3 2 1 2 3 1 3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 4 3 2 69 
 



 

 

 

Lampiran 7 

Nilai Keseluruhan Angket Motivasi Belajar Akhir 

D. Kelas VII-2 (Eksperimen) 

 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

24  Abdul Rifai 

Lubis 
ARL 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 82 

25  Ahmad Karim AK 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 81 

26  Ade Irma AI 4 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 2 84 

27  Amirah Kanza 

Aqilah 
AKQ 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 89 

28  Chiko Jeriko CJ 4 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 83 

29  Dedek 

Fitrianingsih 
DF 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 88 

30  Eva Sofiana Hrp ESH 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 91 

31  Faruhuman F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 89 

32  Hanif Alfarizi HA 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 93 

33  Jakman Nauli JN  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 96 

34  Mh. Riski 

Fadlan 
MRF 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 85 

35  Mardan 

Saikatani 
MS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 94 

36  Nela Ramayani NR 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 87 

37  Putra Alam 

Nagogo 
PAN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 



 

 

 

38  Rosanna Hrp RH 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 83 

39  Ramadan Kadri RK 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 85 

40  Rafka Abdul 

Saleh 
RAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 89 

41  Rinaldi 

Rahmatalin 

Alamin 

RRA 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 88 

42  Sulastri Hrp SH 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 96 

43  Saima Putri Hari 

Yani 
SPHY 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 93 

44  Sofia Safana 

Putri 
SSP 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 91 

45  Salwa 

Dalimunthe 
SD 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 90 

46  Winda Yulianti WY 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 94 

 

 

E. Kelas VII-3 (Kontrol) 

No Nama Inisial 
Nomor Angket 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

23  Adi Satria 

Perdana 
ASP 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 4 2 3 2 2 4 4 3 3 3 3 4 75 

24  Ahmad 

Syafuruddin 
AS 3 4 2 4 2 1 4 3 4 3 2 4 3 1 3 2 3 4 3 4 4 2 3 4 3 75 

25  Anwar Saleh AS 4 4 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 62 

26  Danil Jailani DJ 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 75 



 

 

 

27  Dedi Ananda DA 4 3 2 3 4 4 3 4 2 2 1 4 4 4 2 3 2 4 4 4 4 2 4 4 2 79 

28  Feby Tuti Asiah FTA 3 3 2 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 80 

29  Marwa Indah MI 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 80 

30  Monda Fitri 

Yani 
MFY 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 77 

31  Muhammad 

Ripaldo 
MR 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 63 

32  Nalsila N 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 63 

33  Nurul Fatonah NF 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 50 

34  Natama Malik 

Pajar 
NMP 3 3 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 61 

35  Padil Sausu PS 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 62 

36  Putra Ansori PA 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 79 

37  Randy Hrp RH 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 73 

38  Rahmadani R 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 72 

39  Risky Andrian RA 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 76 

40  Royma Risky RR 3 3 2 4 4 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 78 

41  Salsabila Lestari SL 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 62 

42  Syafril Anas SA 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 75 

43  Sonya Viana 

Sari 
SVS 3 3 2 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 1 2 62 

44  Kiki Armada KA 3 3 3 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 2 70 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

Nilai Angket Motivasi Belajar (Awal) 

 

Kelas VII-1  Kelas VII-2  Kelas VII-3 

1 AM 83  1 ARL 73  1 ASP 75 

2 AP 89  2 AK 75  2 AS 71 

3 AA 89  3 AI 60  3 AS 60 

4 AAM 95  4 AKQ 69  4 DJ 80 

5 AS 85  5 CJ 75  5 DA 80 

6 AF 87  6 DF 66  6 FTA 80 

7 BPA 82  7 ESH 71  7 MI 80 

8 DS 96  8 F 61  8 MFY 79 

9 DPB 81  9 HA 80  9 MR 50 

10 HF 88  10 JN  80  10 N 63 

11 IWS 82  11 MRF 80  11 NF 49 

12 MHSS 95  12 MS 80  12 NMP 61 

13 MR 87  13 NR 73  13 PS 66 

14 M 89  14 PAN 79  14 PA 79 

15 NR 89  15 RH 50  15 RH 73 

16 PM 87  16 RK 62  16 R 72 

17 PIS 96  17 RAS 63  17 RA 75 

18 RS 88  18 RRA 49  18 RR 80 

19 RH 82  19 SH 79  19 SL 62 

20 RB 85  20 SPHY 73  20 SA 73 

21 SW 95  21 SSP 72  21 SVS 49 

22 SAN 95  22 SD 80  22 KA 69 

23 SR 83  23 WY 75  Total 1526 

24 SH 81  Total 1625     
25 SE 82         
26 RT 87         

Total 2278         
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

Nilai Angket Motivasi Belajar (Akhir) 

 

Kelas Eksperimen (VII-2)  Kelas Kontrol (VII-3) 

1 ARL 82  1 ASP 75 

2 AK 81  2 AS 75 

3 AI 84  3 AS 62 

4 AKQ 89  4 DJ 75 

5 CJ 83  5 DA 79 

6 DF 88  6 FTA 80 

7 ESH 91  7 MI 80 

8 F 89  8 MFY 77 

9 HA 93  9 MR 63 

10 JN  96  10 N 63 

11 MRF 85  11 NF 50 

12 MS 94  12 NMP 61 

13 NR 87  13 PS 62 

14 PAN 90  14 PA 79 

15 RH 83  15 RH 73 

16 RK 85  16 R 72 

17 RAS 89  17 RA 76 

18 RRA 88  18 RR 78 

19 SH 96  19 SL 62 

20 SPHY 93  20 SA 75 

21 SSP 91  21 SVS 62 

22 SD 90  22 KA 70 

23 WY 94  Total 1549 

Total 2041  
 



 

 

 

Lampiran 10 

Tes Homogenitas (Awal) 

Hipotesis:  

Ho  : 𝛿1
2 = 𝛿2

2 

H1  : 𝛿1
2 ≠ 𝛿2

2 

A. Varian Kelas VII-1 

Kelas VII-1 

 No. Nama 𝑿𝒊 𝑿𝒊
𝟐 

1 AM 83 6889 

2 AAM 89 7921 

3 AS 89 7921 

4 AF 95 9025 

5 AA 85 7225 

6 AP 87 7569 

7 BPA 82 6724 

8 DS 96 9216 

9 DPB 81 6561 

10 HF 88 7744 

11 IWS 82 6724 

12 MHSS 95 9025 

13 MR 87 7569 

14 M 89 7921 

15 NR 89 7921 

16 PM 87 7569 

17 PIS 96 9216 

18 RS 88 7744 

19 RH 82 6724 

20 RB 85 7225 

21 SW 95 9025 

22 SAN 95 9025 

23 SR 83 6889 

24 SH 81 6561 

25 SE 82 6724 

26 RT 87 7569 

Total 2278 200226 

n = 26 

∑ 𝑋𝑖= 2278 



 

 

 

∑ 𝑋𝑖
2= 200226 

𝑆 =  √
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

2 −  (∑ 𝑋)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑆 =  √
(26)(200226) − (2278)2

26 (26 − 1)
 

𝑆 =  √
(5205876) − (5189284)

650
 

𝑆 =  √
16592

650
 

𝑆 = √25,5261538462 

𝑆 = 5,05 

B. Varian Kelas VII-2 

Kelas VII-2 

 No.  Nama ∑ 𝑿𝒊   ∑ 𝑿𝒊
𝟐 

1 ARL 73 5329 

2 AK 75 5625 

3 AI 60 3600 

4 AKQ 69 4761 

5 CJ 75 5625 

6 DF 66 4356 

7 ESH 71 5041 

8 F 61 3721 

9 HA 80 6400 

10 JN  80 6400 

11 MRF 80 6400 

12 MS 80 6400 

13 NR 73 5329 

14 PAN 79 6241 

15 RH 50 2500 

16 RK 62 3844 

17 RAS 63 3969 

18 RRA 49 2401 

19 SH 79 6241 



 

 

 

20 SPHY 73 5329 

21 SSP 72 5184 

22 SD 80 6400 

23 WY 75 5625 

Total 1625 116721 

n = 23 

∑ 𝑋𝑖= 1625 

∑ 𝑋𝑖
2= 116721 

𝑆 =  √
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

2 −  (∑ 𝑋)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑆 =  √
(23)(116721) − (1625)2

23 (23 − 1)
 

𝑆 =  √
(2684583) − (2640625)

506
 

𝑆 =  √
43958

506
 

𝑆 = √86,8735177866 

𝑆 = 9,32 

C. Varian Kelas VII-3 

Kelas VII-3 

No.  Nama  ∑ 𝑿𝒊 ∑ 𝑿𝒊
𝟐 

1 ASP 75 5625 

2 AS 71 5041 

3 AS 60 3600 

4 DJ 80 6400 

5 DA 80 6400 

6 FTA 80 6400 

7 MI 80 6400 

8 MFY 79 6241 

9 MR 50 2500 

10 N 63 3969 

11 NF 49 2401 



 

 

 

12 NMP 61 3721 

13 PS 66 4356 

14 PA 79 6241 

15 RH 73 5329 

16 R 72 5184 

17 RA 75 5625 

18 RR 80 6400 

19 SL 62 3844 

20 SA 73 5329 

21 SVS 49 2401 

22 KA 69 4761 

Total 1526 108168 

n = 22 

∑ 𝑋𝑖= 1526 

∑ 𝑋𝑖
2= 108168 

𝑆 =  √
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

2 −  (∑ 𝑋)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑆 =  √
(22)(108168) − (1526)2

22 (22 − 1)
 

𝑆 =  √
(2379696) − (2328676)

462
 

𝑆 =  √
51020

462
 

𝑆 = √110,432900433 

𝑆 = 10,50 

Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah: 

d. Kelas VII-1 dengan VII-2 

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
9,32

5,05
= 1,8 



 

 

 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, peneliti menemukan 

bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan VII-2 adalah 1,8 dan telah dibandingkan dengan Ftabel 

dengan α = 5% dan dk adalah (n1 = 26, dk = 26-1 = 25 dan n2 = 23, dk = 23-1 = 22). Dari 

daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,07. Sehingga Fhitung<Ftabel (1,8 < 2,07). Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara kelas VII-1 dan VII-2. Artinya 

varian pada angket motivasi belajar awal homogen. 

e. Kelas VII-1 dengan VII-3 

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
10,50

5,05
= 2,07 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, peneliti menemukan 

bahwa Fhitung untuk kelas VII-1 dan VII-3 adalah 1,12 dan telah dibandingkan dengan Ftabel 

dengan α = 5% dan dk adalah (n1 = 26, dk = 26-1 = 25 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). Dari 

daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,10. Sehingga Fhitung<Ftabel (2,07 < 2,10). Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen VII-1 dengan 

VII-3. Artinya varian pada angket motivasi belajar awal homogen. 

f. Kelas VII-2 dengan VII-3 

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
10,50

9,32
= 1,12 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, peneliti menemukan 

bahwa Fhitung untuk kelas VII-2 dan VII-3 adalah 1,12 dan telah dibandingkan dengan Ftabel 

dengan α = 5% dan dk adalah (n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 21). Dari 

daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,10. Sehingga Fhitung<Ftabel (1,12 < 2,10). Dapat 



 

 

 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara kelas VII-2 dan VII-3. Artinya 

varian pada angket motivasi belajar awal homogen. 

Dari ketiga data tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa peneliti memilih kelas VII-2 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VII-3 sebagai kelas kontrol. Hal ini dikarenakan peneliti 

menemukan bahwa tingkat motivasi belajar awal antara kelas VII-2 dan VII-3 tidak memiliki 

perbedaan yang jauh.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 11 

Tes Homogenitas (Akhir) 

Hipotesis:  

Ho  : 𝛿1
2 = 𝛿2

2 

H1  : 𝛿1
2 ≠ 𝛿2

2 

A. Varian Kelas Eksperimen 

Kelas VII-2 

 No.  Nama ∑ 𝑿𝒊   ∑ 𝑿𝒊
𝟐 

1 ARL 82 6724 

2 AK 81 6561 

3 AI 84 7056 

4 AKQ 89 7921 

5 CJ 83 6889 

6 DF 88 7744 

7 ESH 91 8281 

8 F 89 7921 

9 HA 93 8649 

10 JN  96 9216 

11 MRF 85 7225 

12 MS 94 8836 

13 NR 87 7569 

14 PAN 90 8100 

15 RH 83 6889 

16 RK 85 7225 

17 RAS 89 7921 

18 RRA 88 7744 

19 SH 96 9216 

20 SPHY 93 8649 

21 SSP 91 8281 

22 SD 90 8100 

23 WY 94 8836 

Total 2041 181553 

n = 23 

∑ 𝑋𝑖= 2041 

∑ 𝑋𝑖
2= 181553 



 

 

 

𝑆 =  √
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

2 −  (∑ 𝑋)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑆 =  √
(23)(181553) − (2041)2

23 (23 − 1)
 

𝑆 =  √
(4175719) − (4165681)

506
 

𝑆 =  √
10038

506
 

𝑆 = √19,83794466403162 

𝑆 = 4,45 

B. Varian Kelas Kontrol 

Kelas VII-3 

No.  Nama  ∑ 𝑿𝒊 ∑ 𝑿𝒊
𝟐 

1 ASP 75 5625 

2 AS 75 5041 

3 AS 62 3600 

4 DJ 75 6400 

5 DA 79 6400 

6 FTA 80 6400 

7 MI 80 6400 

8 MFY 77 6241 

9 MR 63 2500 

10 N 63 3969 

11 NF 50 2401 

12 NMP 61 3721 

13 PS 62 4356 

14 PA 79 6241 

15 RH 73 5329 

16 R 72 5184 

17 RA 76 5625 

18 RR 78 6400 

19 SL 62 3844 

20 SA 75 5329 

21 SVS 62 2401 



 

 

 

22 KA 70 4761 

Total 1549 110519 

n = 22 

∑ 𝑋𝑖= 1549 

∑ 𝑋𝑖
2= 110519 

𝑆 =  √
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

2 −  (∑ 𝑋)2

𝑛 (𝑛 − 1)
 

𝑆 =  √
(22)(110519) − (1549)2

22 (22 − 1)
 

𝑆 =  √
(2431418) − (2399401)

462
 

𝑆 =  √
32017

462
 

𝑆 = √69,3008658008658 

𝑆 = 8,32 

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah: 

𝐹 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹 =
8,32

4,45
= 1,86 

Setelah melakukan perhitungan dengan menggunakan tes homogenitas, peneliti menemukan 

bahwa Fhitung untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 1,86 dan telah dibandingkan 

dengan Ftabel dengan α = 5% dan dk adalah (n1 = 23, dk = 23-1 = 22 dan n2 = 22, dk = 22-1 = 

21). Dari daftar distribusi F diketahui bahwa Ftabel = 2,10. Sehingga Fhitung<Ftabel (1,86 < 2,10). 

Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varian antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Artinya varian pada angket motivasi belajar akhir homogen. 



 

 

 

Lampiran 12 

Validitas Angket 

A. Kelas VII-2 

 

No 

soal 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Validitas 

Indeks 

Korelasi (r) 

1  0,354857 1,739353 Tidak Valid Rendah 

2  0,499872 2,644847 Valid Cukup Tinggi  

3  0,261012 1,239057 Tidak Valid Rendah 

4  0,65521 3,974531 Valid Tinggi 

5  0,759791 5,355239 Valid Tinggi 

6  0,170018 0,79063 Tidak Valid Sangat rendah 

7  0,479941 2,506969 Valid Cukup Tinggi 

8  0,776816 5,652946 Valid Tinggi 

9  0,65719 3,995654 Valid Tinggi 

10  0,385384 1,913885 Tidak Valid Rendah 

11  0,451585 2,319389 Valid Cukup Tinggi 

12  0,758163 5,328217 Valid Tinggi 

13  0,806935 6,26074 Valid Sangat Tinggi 

14  0,725374 4,829027 Valid Tinggi 

15  0,52662 2,838814 Valid Cukup Tinggi 

16  0,716035 4,700546 Valid Tinggi 

17  0,607576 3,505476 Valid Tinggi 

18  0,808321 6,291708 Valid Sangat Tinggi 

19  0,523372 2,81467 Valid Cukup Tinggi 

20  0,681734 4,270231 Valid Tinggi 

21  0,69479 4,426967 Valid Tinggi 

22  0,498146 2,632692 Valid Cukup Tinggi 

23  0,746375 5,139279 Valid Tinggi 

24  0,736297 4,986473 Valid Tinggi 

25  0,609425 3,522428 Valid Tinggi 



 

 

 

B. Kelas VII-3 

 

No 

soal 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 Validitas 

Indeks 

Korelasi (r) 

1  0,548331 2,93235 Tidak Valid Cukup Tinggi 

2  0,559018 3,015122 Valid Cukup Tinggi 

3  0,124302 0,560241 Tidak Valid Sangat rendah 

4  0,799927 5,961341 Valid Tinggi 

5  0,703847 4,43118 Valid Tinggi 

6  0,227691 1,045733 Tidak Valid Rendah 

7  0,521736 2,735031 Valid Cukup Tinggi 

8  0,773 5,449135 Valid Tinggi 

9  0,680409 4,152224 Valid Tinggi 

10  0,465301 2,350883 Tidak Valid Cukup Tinggi 

11  0,487166 2,49473 Valid Cukup Tinggi 

12  0,8981 9,132549 Valid Sangat tinggi 

13  0,794569 5,852395 Valid Tinggi 

14  0,657893 3,906713 Valid Tinggi 

15  0,620889 3,542171 Valid Tinggi 

16  0,629729 3,625357 Valid Tinggi 

17  0,559584 3,019564 Valid Cukup Tinggi 

18  0,772066 5,432821 Valid Tinggi 

19  0,694041 4,311288 Valid Tinggi 

20  0,402448 1,966043 Valid Cukup Tinggi 

21  0,768012 5,363003 Valid Tinggi 

22  0,599011 3,345472 Valid Cukup Tinggi 

23  0,661051 3,939951 Valid Tinggi 

24  0,560667 3,028082 Valid Cukup Tinggi 

25  0,672935 4,068478 Valid Tinggi 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 

Normalitas Angket (Awal) 

A. Hasil Normalitas Angket Awal dari Kelas Eksperimen  

1. Nilai angket motivasi belajar (awal) diurutkan dari terkecil-terbesar 

49 50 60 61 62 63 66 69 71 72 73 73 

73 75 75 75 79 79 80 80 80 80 80 

 

2. Banyak kelas 

𝐾 = 1 +  3,3 log 𝑛 

𝐾 = 1 +  3,3 log 23 

𝐾 = 5,49 ≈5 

 

3. Nilai tertinggi = 80 

Nilai terendah = 49 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 80-49 

= 31 

 

4. Panjang kelas (p) = 
31

5
 

= 6,2 ≈ 6 

 

5. Mean 

No Kelas Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

6.  49 - 55 2 52 104 2704 5408 

7.  56 - 62 3 59 177 3481 10443 

8.  63 – 69 3 66 198 4356 13068 

9.  70 – 76 8 73 584 5329 42632 

10.  77 - 83 7 80 560 6400 44800 

Jumlah 23  1623 22270 116351 

 

�̅� =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =  
1623

23
 



 

 

 

�̅� =  70,5 

 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛

2

− (
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
)

2

 

𝑆𝐷 = √
116351

23
− (

1623

23
)

2

 

𝑆𝐷 = √5058,73 − (70,56)2 

𝑆𝐷 = √5058,73 − 4978,71 

𝑆𝐷 = √80,02 

𝑆𝐷 = 8,94 

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z - 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
(𝐄𝐢) (𝐎𝐢) 𝒇𝒐 − 𝒇𝒆 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒆)𝟐 (

𝒇𝒐 − 𝒇𝒆

𝒇𝒆
)

𝟐

 

 48,5 -2,4 0,4918       

49 - 55    0,0393 0,9039 2 1,0961 1,201435 1,329168 

 55,5 -1,67 0,4525       

56 - 62    0,1392 3,2016 3 -0,2016 0,040643 0,012694 

 62,5 -0,89 0,3133       

63 – 69    0,2695 6,1985 3 -3,1985 10,2304 1,650464 

 69,5 -0,11 0,0438       

70 – 76    0,2048 4,7104 8 3,2896 10,82147 2,297357 

 76,5 0,67 0,2486       

77 - 83    0,1779 4,0917 7 2,9083 8,458209 2,067163 

 83,5 1,45 0,4265       

      23   7,356846 

 

DK  = K-1 

  = 5-1 

  = 4 

 

 

 

 



 

 

 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X2 = X2 (α) (K-1) 

  = (0,05) (5-1) 

  = (0,05) (4) 

  = 9,48 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X2
hitung = 7,356846, 

sedangkan X2
tabel = 9,488. Sehingga dapat peneliti peroleh X2

hitung < X2
tabel 

(7,356846 < 9,488), maka data berdistribusi normal. 

 

6. Median 

Kelas Interval 𝒇𝒊 𝑭𝑲 

49 – 55 2 2 

56 – 62 3 5 

63 – 69 3 8 

70 – 76 8 16 

77 – 83 7 23 

 23  

 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 6 (

1
2 23 − 8

8
) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 6 (
11,5 − 8

8
) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 6(0,4375) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 2,625 

𝑀𝑒 = 72,125 

 

 

 

7. Modus 



 

 

 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

𝑀𝑜 = 69,5 + 6 (
5

5 + 1
) 

𝑀𝑜 = 69,5 + 4,98 

𝑀𝑜 = 74,48 

 

B. Hasil Normalitas Angket Awal dari Kelas Kontrol  

1. Nilai angket motivasi belajar (awal) diurutkan dari terkecil-terbesar 

49 49 50 60 61 62 63 66 69 71 72 

73 73 75 75 79 79 80 80 80 80 80 

 

2. Banyak kelas 

𝐾 = 1 +  3,3 log 𝑛 

𝐾 = 1 +  3,3 log 23 

𝐾 = 5,49 ≈5 

 

3. Nilai tertinggi = 80 

Nilai terendah = 49 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 80-49 

= 31 

 

4. Panjang kelas (p) = 
31

5
 

= 6,2 ≈ 6 

5. Mean 

No Kelas Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

6.  49 – 55 3 52 156 2704 8112 

7.  56 – 62 3 59 177 3481 10443 

8.  63 – 69 3 66 198 4356 13068 

9.  70 – 76 6 73 438 5329 31974 

10.  77 – 83 7 80 560 6400 44800 

Jumlah 22  1529 22270 108397 



 

 

 

�̅� =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =  
1529

22
 

�̅� =  69,5 

 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛

2

− (
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
)

2

 

𝑆𝐷 = √
108397

22
− (

1529

22
)

2

 

𝑆𝐷 = √4927,13 − (69,5)2 

𝑆𝐷 = √4927,13 − 4830,25 

𝑆𝐷 = √96,88 

𝑆𝐷 = 9,84 

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z - 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
(𝐄𝐢) (𝐎𝐢) 𝒇𝒐 − 𝒇𝒆 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒆)𝟐 (

𝒇𝒐 − 𝒇𝒆

𝒇𝒆
)

𝟐

 

 48,5 -2,1341 0,4834       

49 - 55    0,0612 1,3464 3 1,6536 2,73439 2,03089 

 55,5 -1,4228 0,4222       

56 - 62    0,161 3,542 3 -0,542 0,29376 0,08294 

 62,5 -0,7114 0,2612       

63 – 69    0,2612 5,7464 3 -2,7464 7,54271 1,3126 

 69,5 0 0       

70 – 76    -0,2612 5,7464 6 0,2536 0,06431 0,01119 

 76,5 0,71138 0,2612       

77 - 83    -0,161 3,542 7 3,458 11,9578 3,37599 

 83,5 1,42276 0,4222       

      23   6,81361 

 

DK  = K-1 

  = 5-1  

  = 4 



 

 

 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X2 = X2 (α) (K-1) 

  = (0,05) (5-1) 

  = (0,05) (4) 

  = 9,48 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X2
hitung = 6,81361, 

sedangkan X2
tabel = 9,488. Sehingga dapat peneliti peroleh X2

hitung < X2
tabel 

6,81361< 9,488), maka data berdistribusi normal. 

 

11. Median 

Kelas Interval 𝒇𝒊 𝑭𝑲 

49 – 55 2 2 

56 – 62 3 5 

63 – 69 3 8 

70 – 76 8 16 

77 – 83 7 23 

 23  

 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 6 (

1
2 23 − 8

8
) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 6 (
11,5 − 8

8
) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 6(0,4375) 

𝑀𝑒 = 69,5 + 2,625 

𝑀𝑒 = 72,125 

 

 

12. Modus 



 

 

 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

𝑀𝑜 = 69,5 + 6 (
5

5 + 1
) 

𝑀𝑜 = 69,5 + 4,98 

𝑀𝑜 = 74,48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 14  

Normalitas Angket (Akhir) 

A. Hasil Normalitas Angket Akhir dari Kelas Eksperimen  

1. Nilai angket motivasi belajar (awal) diurutkan dari terkecil-terbesar 

81 82 83 83 84 85 85 87 88 88 89 89 

89 90 90 91 91 93 93 94 94 96 96 

 

2. Banyak kelas 

𝐾 = 1 +  3,3 log 𝑛 

𝐾 = 1 +  3,3 log 23 

𝐾 = 5,49 ≈6 

 

3. Nilai tertinggi = 96 

Nilai terendah = 81 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 96-81 

= 15 

 

4. Panjang kelas (p) = 
15

5
 

= 3 

 

5. Mean 

No Kelas Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

7.  81 – 83 4 82 328 6724 26896 

8.  84 – 86 3 85 255 7725 21675 

9.  87 – 89 6 88 528 7744 46464 

10.  90 – 92 4 91 364 8281 33124 

11.  93 – 95 4 94 376 8836 35344 

12.  96 – 98 2 97 194 9409 18818 

Jumlah 23  2045 48219 182321 

 

 



 

 

 

�̅� =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =  
2045

23
 

�̅� =  88,91 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛

2

− (
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
)

2

 

𝑆𝐷 = √
182321

23
− (

2045

23
)

2

 

𝑆𝐷 = √7927 − (88,91)2 

𝑆𝐷 = √7927 − 7904,98 

𝑆𝐷 = √22,02 

𝑆𝐷 = 4,69 

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z - 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
(𝐄𝐢) (𝐎𝐢) 𝒇𝒐 − 𝒇𝒆 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒆)𝟐 (

𝒇𝒐 − 𝒇𝒆

𝒇𝒆
)

𝟐

 

 80,5 -1,7932 0,463       

81 - 83    0,0884 2,0332 4 1,9668 3,8683 1,902568 

 83,5 -1,1535 0,375       

84 - 86    0,1799 4,1377 3 -1,1377 1,29436 0,312821 

 86,5 -0,5139 0,195       

87 - 89    0,1472 3,3856 6 2,6144 6,83509 2,01887 

 89,5 0,1258 0,048       

90 - 92    -0,2286 5,2578 4 -1,2578 1,58206 0,300898 

 92,5 0,76546 0,276       

93 - 95    -0,1428 3,2844 4 0,7156 0,51208 0,155914 

 95,5 1,40512 0,419       

96 - 98    -0,0601 1,3823 2 0,6177 0,38155 0,276028 

 98,5 2,04478 0,479       

      23   4,9671 

 

 

 



 

 

 

DK  = K-1 

  = 6-1 

  = 5 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X2 = X2 (α) (K-1) 

  = (0,05) (6-1) 

  = (0,05) (5) 

  = 11,070 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X2
hitung = 4,9671, sedangkan 

X2
tabel = 11,070. Sehingga dapat peneliti peroleh X2

hitung < X2
tabel 4,9671< 11,070), 

maka data berdistribusi normal. 

 

6. Median 

Kelas Interval 𝒇𝒊 𝑭𝑲 

81 - 83 4 4 

84 - 86 3 7 

87 - 89 6 13 

90 - 92 4 17 

93 - 95 4 21 

96 - 98 2 23 

 23  

 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

𝑀𝑒 = 86,5 + 3 (

1
2

23 − 7

6
) 

𝑀𝑒 = 86,5 + 3 (
11,5 − 7

6
) 

𝑀𝑒 = 86,5 + 3(0,75) 

𝑀𝑒 = 86,5 + 2,625 

𝑀𝑒 = 88,75 

 

7. Modus 



 

 

 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

𝑀𝑜 = 86,5 + 3 (
3

3 + 2
) 

𝑀𝑜 = 86,5 + 1,8 

𝑀𝑜 = 88,3 

 

B. Hasil Normalitas Angket Akhir dari Kelas Kontrol  

1. Nilai angket motivasi belajar (awal) diurutkan dari terkecil-terbesar 

50 61 62 62 62 62 63 63 70 72 73 

75 75 75 75 76 77 78 79 79 80 80 

 

2. Banyak kelas 

𝐾 = 1 +  3,3 log 𝑛 

𝐾 = 1 +  3,3 log 22 

𝐾 = 5,49  

 

3. Nilai tertinggi = 80 

Nilai terendah = 50 

Rentang = nilai terbesar – nilai terkecil 

= 80-50 

= 30  

 

4. Panjang kelas (p) = 
30

5
 

= 6 

5. Mean 

No Kelas Interval 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

6.  50 – 56 1 53 53 2809 2809 

7.  57 - 63 7 60 420 3600 25200 

8.  64 - 70 1 67 67 4489 4489 

9.  71 - 77 8 74 592 5476 43808 

10.  78 - 84 5 81 405 6561 32805 

Jumlah 22  1537 22935 109111 

 



 

 

 

�̅� =  
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =  
1537

22
 

�̅� =  70,5 

 

𝑆𝐷 = √
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛

2

− (
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

𝑛
)

2

 

𝑆𝐷 = √
109111

22
− (

1537

22
)

2

 

𝑆𝐷 = √4959,59 − (69,86)2 

𝑆𝐷 = √4959,59 − 4880,41 

𝑆𝐷 = √79,18 

𝑆𝐷 = 8,89 

 

Kelas 

Interval 

Batas 

Kelas 

Z - 

Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Ztabel 
(𝐄𝐢) (𝐎𝐢) 𝒇𝒐 − 𝒇𝒆 (𝒇𝒐 − 𝒇𝒆)𝟐 (

𝒇𝒐 − 𝒇𝒆

𝒇𝒆
)

𝟐

 

 49,5 -2,2902 0,489       

50 - 56    0,0558 1,2276 1 -0,2276 0,0518 0,042198 

 56,5 -1,5028 0,4332       

57 - 63    0,172 3,784 1 -2,784 7,75066 2,048271 

 63,5 -0,7154 0,2612       

64 - 70    0,2333 5,1326 6 0,8674 0,75238 0,146589 

 70,5 0,07199 0,0279       

71 - 77    -0,2744 6,0368 9 2,9632 8,78055 1,454505 

 77,5 0,85939 0,3023       

78 – 84    -0,1472 3,2384 5 1,7616 3,10323 0,958262 

 84,5 1,64679 0,4495       

    0,4625  22   4,649824 

 

DK  = K-1 

  = 5-1 

  = 4 



 

 

 

Taraf signifikansi α = 0,05 

X2 = X2 (α) (K-1) 

  = (0,05) (5-1) 

  = (0,05) (4) 

  = 9,48 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti menemukan bahwa X2
hitung = 4,649824, 

sedangkan X2
tabel = 9,48. Sehingga dapat peneliti peroleh X2

hitung < X2
tabel 

4,649824< 9,48), maka data berdistribusi normal. 

 

6. Median 

Kelas Interval 𝒇𝒊 𝑭𝑲 

50 – 56 1 1 

57 - 63 7 8 

64 - 70 1 9 

71 - 77 8 17 

78 - 84 5 22 

 22  

 

𝑀𝑒 = 𝑏 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝑓
) 

𝑀𝑒 = 70,5 + 6 (

1
2 22 − 9

17
) 

𝑀𝑒 = 70,5 + 6 (
11 − 9

17
) 

𝑀𝑒 = 70,5 + 6(0,11) 

𝑀𝑒 = 70,5 + 0,70 

𝑀𝑒 = 71,2 

 

 

 

7. Modus 



 

 

 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 (
𝑏1

𝑏1 + 𝑏2
) 

𝑀𝑜 = 70,5 + 6 (
3

3 + 2
) 

𝑀𝑜 = 70,5 + 4,2 

𝑀𝑜 = 74,7 

 

 



 

 

 

Lampiran 15 

T-tes Kelas Eksperimen 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menjawab hipotesis penelitian, 

peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛(𝑛 − 1)

 

 

No Awal Akhir 

Gain 

(d) 

akhir-

awal 

d2 

1.  73 82 9 81 

2.  75 81 6 36 

3.  60 84 24 576 

4.  69 89 20 400 

5.  75 83 8 64 

6.  66 88 22 484 

7.  71 91 20 400 

8.  61 89 28 784 

9.  80 93 13 169 

10.  .80 96 16 256 

11.  80 85 5 25 

12.  80 94 14 196 

13.  73 87 14 196 

14.  79 90 11 121 



 

 

 

15.  50 83 33 1089 

16.  62 85 23 529 

17.  63 89 26 676 

18.  49 88 39 1521 

19.  79 96 17 289 

20.  73 93 20 400 

21.  72 91 19 361 

22.  80 90 10 100 

23.  75 94 19 361 

 1625 2041 416 9114 

 

𝑛 = 23 

𝑀𝑑 =  
∑ 𝑑

𝑛
=  

416

23
= 18,08696 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛 − (𝑛 − 1)

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√9114 −
(416)2

23
23 − (23 − 1)

 

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√9114 −
173056

23
506

 

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√9114 − 7524,174
506

 



 

 

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√1589,826
506

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
18,08696

√3,141949
 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  5,7566 

 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝛼 = 5% = 0,05  

𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 22 

𝑇(𝛼,𝑑𝑘) =  𝑇(0.05,22) = 2,074 

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi belajar, peneliti 

menemukan bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,7566   sedangkan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,074 dengan peluang 

(1 – α) = 1 – 5% = 95% dan 𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 22. Sehingga 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 

5,7566  > 2,074. Artinya 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 16 

T-tes Kelas Kontrol 

Peneliti menggunakan uji t-tes untuk menganalisis hipotesis. Untuk 

menjawab hipotesis tersebut, peneliti menggunakan rumus uji-t sebagai berikut: 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛 − (𝑛 − 1)

 

 

No Awal Akhir 

Gain 

(d) 

akhir-

awal 

d2 

1.  75 75 0 0 

2.  71 75 4 16 

3.  60 62 2 4 

4.  80 75 -5 25 

5.  80 79 -1 1 

6.  80 80 0 0 

7.  80 80 0 0 

8.  79 77 -2 4 

9.  50 63 13 169 

10.  63 63 0 0 

11.  49 50 1 1 

12.  61 61 0 0 

13.  66 62 -4 16 

14.  79 79 0 0 



 

 

 

15.  73 73 0 0 

16.  72 72 0 0 

17.  75 76 1 1 

18.  80 78 -2 4 

19.  62 62 0 0 

20.  73 75 2 4 

21.  49 62 13 169 

22.  69 70 1 1 

 1526 1549 23 415 

 

𝑛 = 22 

𝑀𝑑 =  
∑ 𝑑

𝑛
=  

23

22
= 1,045455 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑀𝑑

√∑ 𝑑2 −
(∑ 𝑑)2

𝑛
𝑛 − (𝑛 − 1)

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√ 415 −
(23)2

22
22 − (22 − 1)

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√415 −
529
22

462

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√415 − 24,04545
462

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√390,9545
462

 



 

 

 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

√0,846222
 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
1,045455

0,919903
 

𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  1,136483 

 

𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝛼 = 5% = 0,05  

𝑑𝑘 = 𝑛 − 1 = 22 − 1 = 21 

𝑇(𝛼,𝑑𝑘) =  𝑇(0.05,22) = 2,080 

 

Berdasarkan perhitungan peneliti pada angket motivasi belajar akhir, 

peneliti menemukan bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,136483  sedangkan 𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

2,080 dengan peluang (1 – α) = 1 – 5% = 95% dan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 = 43. 

Sehingga 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  1,136483 > 2,080 . Artinya 𝐻0  diterima dan 𝐻𝑎 

ditolak. 

 

 



 

 

 

Lampiran 17 

Tabel Nilai-nilai untuk Distribusi F 

 



 

 

 

Lampiran 18 

Tabel Nilai-nilai Chi Kuadrat 

dk 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1  0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 

2  1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 

3  2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 

4  3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 

5  4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 

6  5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 

7  6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 

8  7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 

9  8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 

10  9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 

11  10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 

12  11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 

13  12,340 15,119 16,985 19,812 22,362 27,688 

14  13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 

15  14,339 17,222 19,311 22,307 24,996 30,578 

16  15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 

17  16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 

18  17,338 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 

19  18,338 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 

20  19,337 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 

21  20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 

22  21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 

23  22,337 26.018 28,429 32,007 35,172 41,638 

24  23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980 

25  24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 

26  25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 



 

 

 

27  26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 

28  27,336 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 

29  28,336 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 

30  29,336 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 19 

Tabel Nilai-nilai dalam Distribusi t 

 

 
 

  



 

 

 

Lampiran 20  

Foto Penerapan Model Creative Problem Solving di kelas Eksperimen 

 
 

 
 



 

 

 

Foto Pembagian Angket 

 
 

 
 

 



 

 

 

Foto Wawancara Sekaligus Membahas Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Bersama Guru Pendidikan Agama Islam 
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